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ABSTRAK 

 

Ahmad Ar Rasyid Nur Karim (2025): Pengaruh Penggunaan Media Powtoon 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA 

Cendana Pekanbaru 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ada siswa yang penilaian 

hariannya mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan sekolah, yaitu 75 (tujuh puluh lima). Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji Pengaruh Penggunaan Media Powtoon terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain 

penelitian quasi experiment, dan bentuk penelitiannya adalah nonequivalent 

control group design. Sampel pada penelitian ini berjumlah 35 siswa yang terdiri 

dari 18 siswa kelas eksperimen dan 17 siswa kelas kontrol dengan penggunaan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji independent sample t-

test. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,013 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya 

terdapat pengaruh yang signifikan Penggunaan Media Powtoon terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMA Cendana Pekanbaru. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 89,13, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 81,33. 

 

Kata Kunci: Media Powtoon, Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Ar Rasyid Nur Karim (2025): The Effect of Using Powtoon Media 

toward Student Learning Achievement 

on Islamic Education and Character 

Education Subject at Senior High 

School of Cendana Pekanbaru 

 

This research was instigated with the fact that there were still students 

whose daily assessments received scores below the minimum standard of passing 

grade by the school, 75 (seventy-five).  This research aimed at testing the effect of 

using Powtoon Media toward student learning achievement on Islamic Education 

and Character Education Subject at Senior High School of Cendana Pekanbaru.  

Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment and 

nonequivalent control group design.  The samples in this research were 35 

students consisting of 18 students in the experimental group and 17 students in the 

control group, and they were selected by using purposive sampling technique.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was independent sample t-test.  Based on data 

analysis results, the score of significance (Sig. 2-tailed) was 0.013 lower than 

0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  The conclusion showed that there 

was a significant effect of using Powtoon media toward student learning 

achievement on Islamic Education and Character Education subject at Senior 

High School of Cendana Pekanbaru.  The mean of learning achievement of the 

experimental group was 89.13, and the control group was 81.33. 

 

Keywords: Powtoon Media, Student Learning Achievement 
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 ملخص
 

على نتائج تعلم  تأثير استخدام وسيلة بوتون: (٠ٓ٠٢) ،نور كريم أحمد الرشيد
الطلاب في مادة التربية الإسلامية والأخلاق 

 ندانا الثانوية بكنباروجفي مدرسة 
 

ينبع هذا البحث من حقيقة أن بعض الطلاب لا يزالون يحصلون على درجات في 
 ٥٧لذي حددته الددرسة، وهو التقييمات اليومية أقل من معيار الحد الأدنى للإتقان ا

على نتائج  )خمسة وسبعون(. يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير استخدام وسيلة بوتون
ندانا الثانوية بكنبارو. جتعلم الطلاب في مادة التربية الإسلامية والأخلاق في مدرسة 

بحث لرموعة اليستخدم هذا البحث منهجًا كميًا، بتصميم بحث شبه تجريبي، وشكل 
طالبًا في الفصل  ٨١طالبًا، منهم  ٥٧ابطة غير متكافئة. تكونت عينة البحث من ض

طالبًا في الفصل الضابط، وذلك باستخدام تقنية أخذ العينات الذادف.  ٨٥التجريبي و
تم جمع البيانات باستخدام الدلاحظة، والاختبار، والوثائق. استخدمت تقنية تحليل 

تقلة. بناءً على نتائج تحليل البيانات، تم الحصول على البيانات اختبار ت للعينات الدس
، وبالتالي تم قبول الفرضية ٠،٠٧وهي أصغر من  ٠،٠٨٥بلغت  اليل( 2) قيمة دلالة

البديلة ورفض الفرضية الصفرية. الخلاصة هي أن هناك تأثيراً معنوياً لاستخدام وسيلة 
ندانا جمية والأخلاق في مدرسة على نتائج تعلم الطلاب في مادة التربية الإسلا بوتون

، بينما بلغ متوسط ١١،٨٥الثانوية بكنبارو. بلغ متوسط نتائج تعلم الفصل التجريبي 
 .١٨،٥٥الفصل الضابط 

 وسيلة بوتون، نتائج تعلم الطلاب: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk manusia 

Indonesia yang utuh, yaitu manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki kedalaman spiritual, akhlak mulia, serta kepribadian yang 

kuat. Syaiful Anwar menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki 

fungsi strategis dalam membina dan membentuk kepribadian peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
1
 Agar 

fungsi ideal PAI dapat tercapai, maka proses pembelajarannya harus diarahkan 

tidak hanya pada penyampaian materi ajar, tetapi juga pada pencapaian hasil 

belajar.  

Keberhasilan belajar merupakan harapan pada setiap guru dan orang 

tua. Berhasilnya siswa dalam pembelajaran ditandai dengan dikuasainya 

tujuan pembelajaran. Adapun bukti tertulis keberhasilan setiap individu siswa 

dalam kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan skala angka, huruf, atau 

kalimat.
2
 

                                                      
1
Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 

hlm. 11. 

 
2
Octheria Friskilia dan Hendri Winata, “Self Regulated as Predictors of Students 

Achievement at Vocational High School”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 3 No. 

1 (2018), hlm. 38-39. 
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Keberhasilan siswa dalam belajar merupakan fondasi utama bagi 

perkembangan pribadi, kemajuan sekolah, dan kontribusi terhadap 

masyarakat. Siswa yang berhasil tidak hanya menunjukkan capaian akademik 

yang baik, tetapi juga memiliki kecakapan hidup, keterampilan sosial, dan 

karakter yang kuat.  

Menurut Santrock, keberhasilan belajar berperan penting dalam 

membentuk identitas diri dan harga diri siswa yang berkelanjutan.
3
 Siswa yang 

berhasil menjadi contoh positif bagi teman sebaya, meningkatkan motivasi 

kolektif, dan memperkuat budaya belajar yang sehat di sekolah. Selain itu, 

mereka juga lebih siap mengikuti jenjang pendidikan berikutnya dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik yang lebih kompleks. 

Sedangkan di masyarakat, keberhasilan belajar berdampak besar terhadap 

kualitas hidup sosial dan ekonomi. Hasil belajar yang baik akan mendorong 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab, serta peningkatan peluang kerja yang lebih baik. Bandura 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya 

(self-efficacy) akan lebih termotivasi untuk berkontribusi secara sosial dan 

profesional.
4
 Keberhasilan belajar tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga menjadi modal penting dalam membangun masyarakat yang maju, 

produktif, dan berdaya saing tinggi. 

                                                      
3
Santrock, J. W. (2018). Psikologi Pendidikan (Edisi ke-6, Alih bahasa: F. R. Soetjipto & 

S. M. Soetjipto. Jakarta: Salemba Humanika), hlm. 38. 
4
Bandura, A. (2016). Peran efikasi diri dalam pendidikan dan kehidupan sosial. 

Educational Psychologist, 51(2), 117–135. 
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Siswa yang berhasil dalam belajar dapat dikenali melalui berbagai 

indikator yang mencerminkan kemajuan intelektual, sikap, dan perilaku 

positif, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sosial. Salah satu ciri utama 

adalah memiliki prestasi akademik yang baik dan konsisten, yang ditunjukkan 

melalui penguasaan materi pelajaran, kemampuan menjawab soal berbasis 

pemahaman, dan pencapaian nilai yang memadai. Selain itu, siswa yang 

berhasil juga memiliki motivasi belajar yang tinggi, belajar dengan kesadaran 

diri, dan menunjukkan semangat belajar tanpa tergantung pada dorongan 

eksternal semata.
5
  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri, seperti motivasi belajar, minat, serta kecerdasan siswa. Sementara itu, 

faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, salah satunya yaitu kemampuan 

guru. Kemampuan guru merupakan faktor utama keberhasilan dalam 

pembelajaran. Salah satu kemampuan guru yang harus ada dalam proses 

pembelajaran yaitu penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian informasi dari 

komunikator kepada komunikan sebagai penerima informasi.
6
 Pada proses 

pembelajaran, yang berperan sebagai komunikator adalah guru, sedangkan 

yang yang berperan sebagai komunikan adalah siswa. Kehadiran media 

pembelajaran mempunyai arti penting, karena ketidakjelasan suatu materi 

                                                      
5
Santrock, J. W. (2018). Psikologi Pendidikan (Edisi ke-6, alih bahasa: F. R. Soetjipto & 

S. M. Soetjipto. Jakarta: Salemba Humanika), hlm. 73. 

 
6
M. Sahib Saleh, et. al., Media Pembelajaran, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023), 

hlm. 6. 
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yang akan disampaikan oleh guru akan terbantu dengan penggunaan media 

yang tepat. 

Pemilihan media yang tepat merupakan salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, ditambah dengan saat ini segala 

aktifitas tidak akan terlepas dengan adanya teknologi, diharapkan guru 

memanfaatkan keadaan tersebut, dengan itu diharapkan dapat meningkatkan 

perhatian dan keinginan siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Jika 

perhatian dan keinginan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tinggi, 

maka hasil pembelajaran yang diharapkan akan tercapai. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan pada proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah media Powtoon. 

Media Powtoon merupakan web berbasis IT yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran pilihan untuk membantu guru dalam proses 

pembelajaran.
7
 Powtoon termasuk salah satu contoh media audio visual yang 

berupa layanan online untuk membuat sebuah paparan yang memiliki fitur 

animasi yang menarik, seperti tulis tangan, animasi kartun, dan efek transisi 

yang lebih hidup serta pengaturan timeline yang sangat mudah.
8
 Sudrajat 

dalam Edi Mulyana dkk mengatakan bahwa media pembelajaran powtoon 

adalah media pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada guru, tetapi juga 

melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, media ini menampilkan materi 

pembelajaran dengan sederhana dan menarik, sehingga siswa menjadi lebih 

                                                      
 

7
Zalfah Anggita, “Penggunaan Powtoon Sebagai Solusi Media Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran, Vol. 7 No. 2 (2020), hlm. 46. 
 

8
Andik Purwanto, et. al., “Pemanfaatan Aplikasi Powtoon dalam Pembuatan Media 

Pembelajaran Bagi Guru SMAN 4 Kepahiang”, Jurnal Inovasi Pengabdian dalam Penerbangan, 

Vol. 1 No. 2 (2021), hlm. 118. 



5 

 

termotivasi dan antusias. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap materi 

meningkat yang berdampak positif pada hasil belajar siswa.
9
 

Rio Ariyanto mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

powtoon berperan dalam membantu siswa memahami pelajaran dengan baik 

serta meningkatkan semangat belajar. Suasana pembelajaran yang menarik 

dapat membangkitkan minat belajar siswa, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar mereka.
10

 

Sukoco dalam Rafiqah Noviarta dan Junaidi mengatakan bahwa materi 

yang disajikan dalam bentuk gambar animasi lebih menarik, bermakna, dan 

mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, penggunaan media powtoon sebagai media pembelajaran interaktif 

dianggap tepat, karena dapat membangkitkan minat belajar siswa serta 

mempermudah pemahaman materi yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar mereka.
11

 Sasonohardjo dalam Andi Kristanto 

mengatakan bahwa pada proses pembelajaran, seseorang yang menggunakan 

indra penglihatan memiliki daya serap pembelajaran mencapai 82%, 

pendengaran 11%.
12 

Berdasarkan hal tersebut, jika guru menyampaikan suatu 

materi pembelajaran lebih banyak memanfaatkan indra penglihatan, maka 

                                                      
 

9
Edi Mulyana, et. al., “Efektifitas Media Pembelajaran Powtoon untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS”, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Indonesia, Vol. 10 No. 1 (2023), hlm. 3. 

 
10

Rio Ariyanto, Sri Kantum, dan Sukidin, “Penggunaan Media Powtoon untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pelaku-

Pelaku Ekonomi dalam Sistem Perekonomian Indonesia", Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, dan Ilmu Sosial, Vol. 12 No. 1 (2018), hlm. 123. 
 

11
Rafiqah Noviarta dan Junaidi, “Pengaruh Penggunaan Media Powtoon Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Sosialisasi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Enam Lingkung Padang Pariaman”, 

Naradidik, Journal of Education & Pedagogy, Vol. 2 No. 1 (2023), hlm. 105. 

 
12

Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Penerbit Bintang Surabaya, 2016), 

hlm. 1. 
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akan memberikan peluang yang besar terhadap hasil belajar. Apalagi jika 

digabungkan, maka akan memperbesar lagi peluangnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA Cendana 

Pekanbaru pada tanggal 28 Oktober 2024 saat proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, penulis menemukan 

bahwa guru mengajar menggunakan metode ceramah dan media yang 

digunakan yaitu media power point. Kemudian hasil belajar siswa ditemukan 

masih ada siswa yang belum mencapai hasil belajar yang diharapkan, 

dibuktikan dengan ditemukan beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak bisa menjawab apa yang ditanyakan oleh guru. 

2. Masih ada siswa yang belum dapat menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan guru. 

3. Masih ada siswa yang penilaian hariannya mendapatkan nilai dibawah 

kriteria ketuntasan minimum yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 75 (tujuh 

puluh lima). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMA Cendana Pekanbaru dengan menggunakan media powtoon 

sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Powtoon terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana 

Pekanbaru” 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, berikut 

penegasan istilah yang digunakan: 

1. Media Powtoon 

Media Powtoon adalah sebuat situs digital berbasis animasi yang 

digunakan untuk presentasi atau video interaktif sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian siswa yang diukur melalui tes 

setelah proses pembelajaran berlangsung dengan bukti pemberian angka, 

huruf, atau kalimat.
13

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Penggunaan media powtoon pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru 

                                                      
 

13
Arif Rahim, et.al., Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023), hlm. 8. 
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c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana 

Pekanbaru 

d. Perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan media powtoon 

dengan media Power Point pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru 

e. Pengaruh penggunaan media powtoon terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMA Cendana Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi kepada permasalahan inti sehingga penelitian ini lebih terarah dan 

tepat sasaran. Penelitian ini difokuskan pada  penerapan media powtoon 

dan hasil belajar siswa dalam domain kognitif serta pengaruh penggunaan 

media powtoon terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini apakah ada pengaruh penggunaan media powtoon terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini untuk menguji pengaruh penggunaan 

media powtoon terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai beikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti 

empiris di lapangan mengenai pengaruh penggunaan media powtoon 

terhadap hasil belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan guru dalam memilih media pembelajaran yang 

efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana 

Pekanbaru. 

2) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung kepada siswa, terutama dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 



10 

 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi S1 penulis di program studi Pendidikan 

Agama Islam. Hasil penelitian ini juga dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Konsep Teoretis 

1. Media Powtoon 

a. Pengertian Media Powtoon 

Powtoon adalah sebuah aplikasi berbasis internet yang 

berfungsi sebagai alat untuk membuat video presentasi dengan animasi 

sederhana. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang interaktif dan menarik, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian media powtoon. 

Edwin Nurdiansyah, Emil El Faisal, dan Sulkipani mengatakan bahwa 

media powtoon adalah salah satu media pembelajaran yang 

didalamnya terdapat fitur animasi, sehingga saat guru menyampaikan 

materi akan lebih menarik.
14

 Elly Anjasari, Donny Dwi Farisdianto, 

dan Abdul Wahid Asadullah mengatakan bahwa media powtoon adalah 

aplikasi berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat 

presentasi animasi yang di dalamnya terdapat beberapa fitur menarik 

untuk mendukung pembuatan presentasi atau video presentasi.
15

 

 

                                                      
 

14
Edwin Nurdiansyah, Emil El Faisal, dan Sulkipani, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Powtoon Pada Perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan”, Jurnal Civics: 

Media Kajian Kewarganegaraan, Vol. 5 No. 1 (2018), hlm. 2. 

 
15

Elly Anjasari, Donny Dwi Farisdianto, dan Abdul Wahid Asadullah, “Development of 

Audiovisual Based Powtoon Media in Mathematics Learning for Elementary School Students”, 

JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 5 No. 2 (2020), hlm. 42. 
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Ariska Setya Widyaningrum dan Dewi Nilam Tyas mengatakan 

bahwa powtoon adalah sebuah media pembelajaran berbasis audio 

visual online yang memungkinkan pembuatan presentasi dengan 

animasi menarik seperti tulisan tangan, kartun, dan transisi dinamis. 

Aplikasi ini mudah digunakan dengan pengaturan timeline yang 

sederhana.
16

  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 

atas, dapat diketahui bahwa media powtoon adalam media 

pembelajaran berbasis web yang memungkinkan pembuatan presentasi 

animasi dengan berbagai fitur menarik seperti tulisan tangan, kartun, 

dan transisi dinamis. Aplikasi ini mudah digunakan dan membantu 

guru menyampaikan materi dengan lebih menarik. Sebagaimana media 

audio visual online, powtoon mendukung presentasi atau video animasi 

dengan pengaturan timeline yang sederhana. 

b. Manfaat Media Powtoon 

Menggunakan media powtoon dalam pembelajaran memiliki 

beberapa manfaat. Menurut Arie Rahmawati, adapun manfaat media 

powtoon pada pembelajaran adalah: 

1) Penggunaan media powtoon mudah digunakan. 

2) Desainnya sederhana namun tidak mengurangi kualitasnya. 

3) Termasuk ke dalam media audio visual, sehingga dapat digunakan 

kapan saja dan di mana saja. 

                                                      
 

16
Ariska Setya Widyaningrum dan Dewi Nilam Tyas , “Pengaruh Model Project Based 

Learning Berbantuan Media Powtoon Terhadap Hasil belajar IPA”, Joyful Learning Journal, Vol. 

12 No. 2 (2023), hlm. 81. 
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4) Video yang ditampilkan tidak memakan durasi yang lama, 

sehingga siswa tidak akan merasa bosan.
17

 

Menurut Zulfah Anggita, beberapa manfaat media powtoon pada 

pembelajaran yaitu: 

1) Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran.
18

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 

atas, dapat diketahui bahwa adapun manfaat media powtoon pada 

pembelajaran adalah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dengan menyajikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Pada guru, media powtoon pada pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Sedangkan pada siswa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. 

  

                                                      
 

17
Arie Rahmawati, “Kelebihan dan Kekurangan Powtoon Sebagai Media Pembelajaran”, 

LENTERA Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 17 No. 1 (2022), hlm. 5. 

 
18

Zalfah Anggita, “Penggunaan Powtoon Sebagai Solusi Media Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran, Vol. 7 No. 2 (2020), hlm. 47. 
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c. Karakteristik Media Powtoon 

Powtoon merupakan sebuah perangkat lunak berbasis software 

as a service yang dapat diakses secara online melalui situs resmi 

powtoon yang dapat digunakan oleh guru sebagai alat presentasi pada 

pembelajaran di kelas. Pada media ini, guru dapat membuat dengan 

mudah video presentasi animasi dengan memanipulasi objek 

memasukkan gambar, musik, bahkan pengguna juga dapat 

memasukkan rekaman suara penggunanya.
19

 

Media powtoon memiliki karakteristik berupa fitur animasi 

yang menarik, seperti animasi tulis tangan, animasi kartun, efek 

transisi yang jelas, serta pengaturan timeline yang sangat sederhana. 

Semua fitur tersebut hampir seluruhnya dapat diakses melalui satu 

layar, menjadikan powtoon mudah digunakan dalam pembuatan 

presentasi. Selain itu, aplikasi ini juga menawarkan berbagai fitur 

menarik untuk membuat presentasi dalam bentuk slide maupun video. 

Pengguna dapat menambahkan elemen seperti teks, gambar, karakter, 

animasi, property, penanda, bentuk, transisi, latar belakang, dan 

berbagai gaya lainnya, sehingga menghasilkan tayangan yang benar-

benar unik
20

. Pada saat kita masuk ke dalam aplikasi powtoon, adapun 

                                                      
 

19
Syahrul Fajar, Cepi Riyana, dan Nadia Hanoum, “Pengaruh Penggunaan Media 

Powtoon Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu”, 

Jurnal EDUTCEHNOLIGIA, Vol. 3 No. 2 (2017), hlm. 104-105. 

 
20

Melda Rahmatul Karima dan Jumriana Rahayu Ningsih, “Pengembangan Media 

Powtoon dalam Pembelajaran Ditinjau Secara Literature Review”, JEDCHEM (Journal Education 

and Chemistry), Vol. 6 No. 1 (2024), hlm. 24. 
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halaman utama yang kita temui dapat dilihat pada gambar II.1 di 

bawah ini: 

 
 

Gambar II. 1 Halaman Utama Media Powtoon 

 

d. Fitur-Fitur Media Powtoon 

Saat kita ingin membuat sebuah video presentasi menggunakan 

media powtoon, kita dapat menggunakan berbagai fitur menarik yang 

tersedia di dalamnya. Adapun beberapa fitur yang dapat kita gunakan 

yaitu: 

1) Pengguna dapat membuatnya dengan bentuk slide atau film efek 

teks dan dapat menambahkan gambar, karakter, animasi, property, 

penanda, bentuk transisi, latar belakang, dan lain-lain yang dapat 

membuat tayangan slide benar-benar unik. 

2) Terdapat beberapa template yang disediakan dan siap digunakan di 

aplikasi tersebut. 

3) Pengguna dapat memilih template dari berbagai kategori, baik 

kategori pendidikan, statistik, acara, tentang kami, video 
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penjelajah, spesial, tutorial, dan kartu ucapan animasi. Adapun 

gambaran beberapa template yang tersedia di dalam aplikasi 

powtoon dapat dilihat pada gambar II. 2 di bawah ini: 

 
 

Gambar II. 2 Pilihan Template yang Disediakan Media 

Powtoon 

 

4) Powtoon juga menyediakan template kosong jika dirasa template 

yang disediakan sebelumnya tidak sesuai yang dibutuhkan 

pengguna. Di sana, pengguna bisa mengedit sesuai keinginan 

pengguna. Untuk hal ini, pengguna dapat memilih fitur “Blank” 

yang berada disebelah kiri yang dapat dilihat pada gambar II. 3 di 

bawah ini. 
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Gambar II. 3 Fitur Template Kosong yang Disediakan Media  

Powtoon 

 

5) Hasil editan powtoon yang telah kita buat dapat dibagikan kepada 

siapa saja yang kita inginkan melalui tautan publik seperti Youtobe, 

Facebook, dan lain-lain. Adapun beberapa tautan publik lainnya 

yang bisa digunakan untuk membagikan hasil editan powtoon yang 

telah dibuat dapat dilihat pada gambar II. 4 di bawah ini. 
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Gambar II. 4 Pilihan Membagikan Hasil Editan dari Media 

Powtoon Kepada Orang lain 
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6) Selain itu, hasil editan powtoon yang telah dibuat bisa diunduh 

dalam bentuk portable dokument format atau power point. 

 

 
 

Gambar II. 5 Fitur untuk Mendownload Hasil Editan 

Powtoon Dalam Bentuk Portable Dokument Format  atau 

Power Point 

 

7) Pada saat pengeditan, di bagian bawah terdapat bilah garis waktu. 

Di sana tercantum setiap objek pada slide. Hal tersebut dapat 

memudahkan untuk membuat perubahan spesifik pada objek waktu 

yang muncul dan mengambil efek animasi. Adapun gambarannya 

dapat dilihat pada gambar II. 6 di bawah ini: 

 
 

Gambar II. 6 Bilah Garis Waktu 
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8) Aplikasi ini dapat memilih dari beberapa efek suara gratis. Selain 

itu, pengguna juga dapat mengimpor rekaman suara ke powtoon. 

Adapun gambaran fiturnya dapat dilihat pada gambar II. 7 di 

bawah ini: 

 
 

Gambar II. 7 Tempat Mengimpor Suara ke Powtoon atau 

Memilih dari Beberapa Efek Suara Gratis yang Tersedia 

 

9) Gambar dapat ditambahkan langsung dari komputer.
21

 

e. Langkah-Langkah Penggunaan Media Powtoon 

Adapun langkah-langkah untuk mengakses powtoon agar dapat 

kita gunakan yaitu: 

1) Buka Google, kemudian ketikkan “Powtoon” pada kolom 

pencarian, lalu pilih situs dengan alamat www.powtoon.com. 

2) Jika belum memiliki akun, klik Sign Up untuk mendaftar, jika 

sudah memiliki akun, klik Login untuk masuk. Adapun gambaran 

tampilannya dapat dilihat pada gambar II. 8 di bawah ini: 
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Gambar II. 8 Halaman Sebelum Masuk ke Media Powtoon 

 

3) Setelah berhasil masuk ke aplikasi powtoon, pilih template gratis 

yang sesuai dengan kebutuhan video animasi yang akan dibuat. 

Adapun gambaran tampilannya dapat dilihat pada gambar II. 9 di 

bawah ini: 

 
 

Gambar II. 9 Menu Template 
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4) Namun jika ingin membuat sendiri bisa memilih template  kosong 

jika dirasa templat yang disediakan sebelumnya tidak sesuai 

dengan yang dibutuhkan pengguna dengan mengklik pada menu 

“Blank”. Adapun gambaran tampilannya dapat dilihat pada 

gambar II. 10 di bawah ini: 

 
 

Gambar II. 10 Menu Blank 

 

5) Gunakan template presentasi yang tersedia untuk mengedit video 

hingga selesai. 

a) Pada sisi kanan gambar tersedia berbagai fitur menarik seperti 

character, text effect, animation, props, dan background untuk 

mendukung pembuatan video. Adapun gambaran tampilannya 

dapat dilihat pada gambar II. 11 di bawah ini: 
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Gambar II. 11 Fitur-Fitur yang ada di Media Powtoon 

 

b) Untuk mengedit teks yang tersedia, klik pada kalimat tersebut, 

lalu gantikan dengan teks anda sendiri. Jika ingin 

menambahkan efek tulisan, pilih opsi text effect. misalnya efek 

handwriting, klik ikon tangan, lalu klik dua kali pada kotak 

teks untuk menambah teks yang diinginkan. 

c) Timeline berfungsi mengatur kapan suatu objek muncul dan 

kapan objek tersebut menghilang. Untuk melakukannya, klik 

pada objek. Geser bagian dalam kotak hijau untuk 

menyesuaikan waktu kemunculan objek sesuai keinginan. 

6) Tinjau kembali video yang telah dibuat dan lakukan pengeditas jika 

ada bagian yang dirasa perlu diperbaiki. 

7) Simpan video yang telah selesai.
22
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Menurut Endang Switiri, media pembelajaran yang telah dipilih 

agar digunakan secara efektif dan efisien perlu menempuh langkah-

langkah secara sistematik. Ada tiga langkah pokok yang dapat 

dilakukan, yaitu: 

1) Persiapan 

Persiapan maksudnya kegiatan dari seorang guru yang akan 

mengajar dengan menggunakan media pembelajaran. Kegiatan-

kegiatan yang dapat dilakukan guru pada tahapan persiapan 

diantaranya: 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebagaimana bila 

akan mengajar seperti biasanya dengan mencantumkan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

b) Mempelajari petunjuk atau bahan pendukung yang tersedia. 

c) Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan agar 

dalam pelaksanaan nanti berjalan dengan lancar serta siswa 

dapat melihat dan mendengarkan dengan baik. 

2) Pelaksanaan 

Hal yang perlu dipertimbangkan guru saat proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran yaitu: 

a) Memastikan bahwa semua media dan peralatan lengkap dan 

siap digunakan. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai kepada siswa. 
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b) Menjelaskan terlebih dahulu apa yang harus dilakukan siswa 

selama proses pembelajaran. Hindari hal-hal yang sekiranya 

dapat mengganggu konsentrasi siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

3) Tindak Lanjut 

Tujuan dari langkah tindak lanjut adalah untuk 

memantapkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dibahas dengan menggunakan media. Selain itu, kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengukur evektifitas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

diskusi, eksperimen, observasi, latihan, maupun tes.
23

 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan, berikut 

adalah ilustrasi proses pembelajaran dengan menggunakan media 

powtoon dalam penelitian ini: 

1) Guru mempersiapkan semua fasilitas pendukung pembelajaran 

seperti laptop, LCD, dan proyektor. 

2) Guru menata ruang kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

agar proses pembelajaran berjalan optimal. 

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar tetap fokus saat 

slide powtoon ditampilkan. 

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5) Guru menampilkan potongan materi pembelajaran. 
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6) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang ditayangkan. 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang disampaikan. 

8) Guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran 

9) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Media Powtoon 

Media pembelajaran berperan penting dalam keberhasilan dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Pemilihan media yang tepat akan 

mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan dan 

pencapaian hasil belajar. Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap media 

memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri, termasuk pada 

powtoon. 

Fitrah Dinanti Massofia dan Refiyana Yolanda mengatakan 

bahwa kelebihan dan kekurangan media powtoon yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kelebihan Media Powtoon 

a) Mencakup berbagai aspek indra. 

b) Praktis digunakan. 

c) Mendukung kolaborasi. 

d) Cocok digunakan untuk kelompok besar atau perorangan. 

e) Lebih variatif. 

f) Dapat memberikan umpan balik. 

g) Memotivasi siswa. 
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2) Kekurangan Media Powtoon 

a) Bergantung pada ketersediaan sarana teknologi. 

Perlu disesuaikan dengan sistem dan kondisi yang ada. 

b) Memerlukan tenaga profesional untuk mengoperasikannya.
24

 

Isna Ni’matus Sholihah dan Titan Handayani mengatakan 

bahwa kelebihan dan kekurangan media powtoon yaitu: 

1) Kelebihan Media Powtoon 

a) Bersifat interaktif. 

b) Menarik secara visual dan audio. 

c) Penggunaan praktis. 

d) Variatif. 

e) Memungkinkan terjadinya umpan balik dari siswa. 

f) Mampu memberikan motivasi kepada penonton. 

2) Kekurangan Media Powtoon 

a) Memerlukan jaringan internet yang stabil. 

b) Membutuhkan biaya untuk internet. 

c) Memerlukan dukungan perangkat teknologi seperti komputer 

atau laptop. 

d) Memerlukan sumber daya manusia yang familiar dengan 

teknologi dan memiliki kreatifitas.
25
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 

atas, dapat diketahui bahwa adapun kelebihan dan kekurangan media 

powtoon adalah: 

1) Kelebihan Media Powtoon 

a) Interaktif dan menarik secara visual serta audio. 

b) Praktis digunakan dan variatif. 

c) Memungkinkan umpan balik dari siswa. 

d) Mampu memotivasi siswa dan membuat pembelajaran lebih 

berkesan. 

e) Dapan digunakan kapan saja dan di mana saja. 

2) Kekurangan Media Powtoon 

a) Memerlukan teknologi seperti internet, computer, atau laptop. 

b) Membutuhkan biaya penggunaan internet dan aplikasi 

berbayar. 

c) Harus disesuaikan dengan sistem dan kondisi yang ada. 

d) Memerlukan sumber daya manusia yang terbiasa dengan 

teknologi dan kreatif. 

Penggunaan media Powtoon dalam pembelajaran memiliki 

banyak manfaat, namun juga menghadirkan sejumlah tantangan, 

seperti ketergantungan pada teknologi, kebutuhan biaya, serta 

keterampilan teknis pengguna. Untuk mengatasi hal ini, beberapa 

langkah strategis dapat diterapkan: 
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1) Optimalisasi Sarana dan Prasarana 

Sekolah dapat menyediakan fasilitas seperti laboratorium 

komputer dan jaringan Wi-Fi untuk mendukung akses terhadap 

media berbasis digital.
26

 

2) Pemanfaatan Versi Gratis dan Offline 

Guru dapat menggunakan versi gratis dari Powtoon serta 

mengunduh video hasil animasi untuk ditayangkan secara offline 

guna mengatasi kendala jaringan internet.
27

 

3) Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi Guru 

Diperlukan pelatihan yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi serta mendorong kreativitas 

mereka. 

4) Kerja Sama dan Kolaborasi 

Pembentukan tim kreatif di lingkungan sekolah yang terdiri 

dari guru dan siswa dapat mempercepat proses pembuatan media 

Powtoon yang menarik dan edukatif. 

Dengan strategi tersebut, kendala penggunaan Powtoon dapat 

diminimalisir, sehingga media ini tetap dapat dimanfaatkan secara 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran. Melalui hasil belajar, keberhasilan suatu pembelajaran 

dapat diukur dan dievaluasi. Oleh karena itu, hasil belajar adalah 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 

belajar merupakan sebuah proses, sedangkan hasil belajar baru 

diperoleh jika sudah melalui proses belajar. 

 Purwanto mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku siswa akibat belajar yang disebabkan karena telah 

menguasai bahan ajar yang telah diajarkan oleh gurunya, baik dari 

aspek kognitif, afektif, mapun psikomotorik.
28

 

 Teni Nurrita mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 

kemapuan siswa yang telah dicapai setelah melalui proses 

pembelajaran dengan nilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

dengan perubahan tingkah laku sebagai tanda-tandanya.
29 

Lebih lanjut, 

Octheria Friskilia dan Hendri Winata Menambahkan bahwa hasil 

belajar adalah gambaran atau bukti keberhasilan kemampuan setiap 

individu siswa dalam kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan 

skala angka atau huruf.
30
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 

atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang 

ditunjukkan melalui perubahan nyata pada pengetahuan, sikap, dan 

keterampilannya sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dibuktikan 

dengan pemberian nilai berbentuk angka atau huruf.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Lina Novita dan Anggun Noviaty mengatakan bahwa adapun 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari sisi dalam diri (internal) 

siswa yaitu kecerdasan, minat, motivasi belajar, sikap, serta kesehatan 

siswa.
31

 Sedangkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari sisi 

luar diri (eksternal) siswa menurut Syah dalam Rosa Novita Pitaloka 

dkk yaitu: 

1) Keluarga 

Faktor keluarga terdiri dari cara bagaimana orang tua mendidik, 

relasi antar anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan. 

2) Sekolah 

Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pembelajaran, waktu sekolah, standar pelajar diatas 

ukuran, keadaan gedung, dan tugas rumah. 

                                                      
 

31
Lina Novita dan Anggun Novianty, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio 

Visual Animasi Terhadap Hasil Belajar Subtema Benda Tunggal dan Campuran”, Jurnal JTIEE, 

Vol. 3 No. 1 (2019), hlm. 47. 



32 

 

3) Masyarakat 

Faktor masyarakat terdiri dari pengaruh siswa di dalam 

lingkungan masyarakat, antara lain kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
32

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 

atas, dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah guru. Gurulah yang menentukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran di sekolah, salah satunya 

yaitu pemilihan media pembelajaran yang tepat. 

c. Indikator Hasil Belajar 

 Hasil belajar siswa memiliki tiga ranah utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini berfokus pada ranah 

kognitif. Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi 

pada kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan 

stimulus, penyimpanan, dan pengolahan otak. Pengukuran ranah 

kognitif memiliki manfaat untuk mengingkatkan kualitas dan 

meningkatkan kinerja siswa dalam ranah kognitif. Memperoleh 

informasi yang akurat tentang tingkat kinerja siswa merupakan tujuan 
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diadakannya pengukuran ranah kognitif.
33

 Ranah kognitif mempunyai 

enam tingkat proses berpikir, mulai dari tingkat terendah ke tingkat 

tertinggi.
34 

Adapun urutannya yaitu: 

Tabel II. 1 

Domain Kognitif 

 

No Dimensi Penjelasan 

1 Mengingat 

Mengingat dan mengenali kembali 

pengetahuan, fakta, dan konsep dari yang 

sudah dipelajari. 

2 Memahami 

Membangun makna atau memaknai pesan 

pembelajaran, termasuk dari apa yang 

diucapkan. 

3 Mengaplikasikan 

Menggunakan ide dan konsep yang telah 

dipelajari untuk memecahkan masalah 

pada situasi atau kondisi sebenarnya. 

4 Menganalisis 

Menggunakan informasi untuk 

mengklasifikasi, mengelompokkan, 

menentukan hubungan suatu informasi 

dengan informasi lain, antara fakta dan 

konsep, argumentasi, dan kesimpulan 

5 Mengevaluasi 
Menilai suatu objek, suatu benda, atau 

informasi dengan kriteria tertentu 

6 Mencipta 

Meletakkan atau menghubungkan bagian-

bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan 

yang baru, menyusun informasi baru dari 

formulasi-formulasi yang ada 

 (Sumber: Taksonomi Bloom) 
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3. Media Power Point 

a. Pengertian Media Power Point 

Microsoft Power Point merupakan salah satu aplikasi 

perangkat lunak presentasi yang paling umum digunakan dalam dunia 

pendidikan untuk menyampaikan materi ajar secara visual dan 

interaktif. PowerPoint memungkinkan pengguna untuk membuat slide 

presentasi yang terdiri dari teks, gambar, audio, video, grafik, dan 

animasi sebagai media bantu dalam proses komunikasi pembelajaran.
35

 

Dalam konteks pembelajaran, Power Point dikategorikan 

sebagai media visual dan audiovisual yang dapat menyajikan informasi 

secara sistematis, menarik, dan mudah dipahami siswa.
36 

Media ini 

mendukung pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

modern, terutama dalam menyampaikan materi yang kompleks 

menjadi lebih sederhana melalui tampilan grafis.
37

 

Penggunaan Power Point sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena tampilannya yang 

menarik serta memungkinkan adanya interaksi antara guru dan siswa 

selama proses presentasi berlangsung.
38

 Hal ini sesuai dengan 

pandangan bahwa media presentasi digital seperti PowerPoint 

mendukung pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
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Menurut Hasibuan, PowerPoint berperan penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat menyampaikan pesan secara lebih efektif 

dibandingkan hanya melalui lisan.
39 

Desain slide yang tepat dapat 

membantu siswa memahami isi materi dengan lebih cepat dan 

meminimalisasi miskonsepsi. Selain itu, PowerPoint memberikan 

fleksibilitas kepada guru dalam menyusun materi ajar sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, baik dalam bentuk daring maupun luring.  

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Power Point 

Menutu Sholihah, kelebihan dan kekurangan media power 

point adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Power Point  

a) Praktis  

b) Memberikan keungkinan tatap muka dan mengamati respon 

dari penerima pesan  

c) Memberikan kemungkinan pada penerima untuk mencatat  

d) Dapat digunakan berulang-ulang  

e) Dapat dihentikan pada setiap belajar karena kontrol 

sepenuhnya pada komunikatif  

f) Lebih sehat dibandingkan menggunakan papan tulis dan OHP  

g) Tidak memerlukan biaya untuk mencetak media
40

  

  

                                                      
39

Hasibuan, L. M. (2020). Peranan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

dalam meningkatkan pemahaman konsep. Jurnal Pendidikan Interaktif, 8(2), 66–73. 
40

Sholihah, E., Supardi, A., & Hilmi, I. (2022). Teknologi Media Pembelajaran Bahasa 

Arab. Al-Urwatul Wutsqo: Jurnal Ilmu Keislaman dan Pendidikan, 3(1), 33 
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2) Kekurangan Media Power Point  

a) Pengadaan alat mahal dan tidak semua sekolah memiliki  

b) Memerlukan perangkat keras (komputer) dan LCD untuk 

memproyeksikan pesan  

c) Diperlukan keterampilan khusus dan kerja sistematis untuk 

menggunakannya  

d) Menuntut keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau 

ide yang baik pada desain program komputer power point 

sehingga mudah dicerna oleh penerima pesan  

e) Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan 

menggunakan, memerlukan operator atau pembantu khusus
41

 

c. Langkah-langkah Penggunaan Media Power Point 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran power point menurut Alim Sumarmo adalah sebagai 

berikut:  

1) Yakinkan bahwa media dan peralatan telah lengkap dan siap 

digunakan.  

2) Jelaskan tujuan yang akan dicapai.  

3) Jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan peserta didik 

selama proses pembelajaran.  

 

                                                      
41

Sholihah, E., Supardi, A., & Hilmi, I. (2022). Teknologi Media Pembelajaran Bahasa 

Arab. Al-Urwatul Wutsqo: Jurnal Ilmu Keislaman Dan Pendidikan, 3(1), 34 
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4) Hindari kejadian-kejadian yang bisa mengganggu perhatian/ 

konsentrasi dan ketenangan peserta didik. 

Berdasarkan langkah-langkah diatas, berikut merupakan 

ilustrasi pembelajaran dengan menggunakan media power point yaitu: 

1) Guru menyiapkan media power point 

2) Guru menampilkan materi yang akan dipelajari menggunakan slide 

power point 

3) Guru menampilkan tujuan pembelajaran menggunakan slide power 

point 

4) Guru menampilkan materi menggunakan slide power point 

5) Guru menjelaskan materi pada setiap slide power point 

6) Guru menanyakan kepada siswa apakah materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum setelah selesai 

menjelaskan materi 

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

8) Guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran 

9) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari 
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B. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa karya ilmiah yang relevan dengan judul penelitian 

ini. Diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indria Pangastuti dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon pada materi 

Getaran dan Gelombang Terintegrasi Ayat Al-Qur’an”.
42

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa validitas media pembelajaran sudah dinyatakan 

sangat valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pembelajaran 

memperoleh nilai 89,08%, ahli integrasi ayat Al-Qur’an memperoleh nilai 

91,7%, dan ahli media memperoleh nilai 94,88%, dengan kategori seluruh 

penilaian sangat valid dengan nilai rata-rata keseluruhan 94,9% dengan 

revisi. Tingkat praktikalitas oleh guru dinyatakan sangat praktis untuk 

digunakan kepada Siswa dalam pembelajaran, dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 94,2% dan respon Siswa memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 86% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis 

data tersebut, maka media pembelajaran video animasi powtoon pada 

materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat Al-Qur’an sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indria Pangastuti 

dengan penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu sama-sama 

menggunakan media powtoon. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Indria Pangastuti dengan penelitian yang akan penulis 

                                                      
 

42
Nur Indria Pangastuti, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

pada Materi Getaran dan Gelombang Terintegrasi Ayat Al-Qur’an”, Skripsi, (Pekanbaru: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023), hlm. IX. 
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laksanakan adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Indria 

Pangastuti lebih kepada pengembangan media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat Al-Qur’an, 

sedangkan penulis lebih kepada pengaruh penggunaan media powtoon 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mirna Eva Indartati dengan judul 

“Pengaruh Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 2 Palembang”.
43

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh media pembelajaran powtoon terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Palembang, dengan 

koefisien determinasi sebesar 17,37%. Rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel berbeda sehingga 

penelitian menjadi lebih luas dan lebih banyak wawasan yang diperoleh. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mirna Eva Indartati 

dengan penelitian yang akan penulis laksanakan terdapat pada variabel X, 

yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan media 

pembelajaran powtoon. Sedangkan perbedaannya adalah pada variabel Y 

dan lokasi penelitian. Pada variabel Y penelitian yang dilakukan oleh 

Mirna Eva Indartati yaitu motivasi belajar siswa kelas XI yang berlokasi di 

SMA Negeri 2 Palembang. Sedangkan variabel Y penelitian yang akan 
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Mirna Eva Indartati, “Pengaruh Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Palembang”, Skripsi, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 

2024), hlm. XVI. 
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penulis teliti yaitu hasil belajar siswa yang berlokasi di SMA Cendana 

Pekanbaru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriayani, Rahma, dan Munirah dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Informatika Kelas X SMA 

Negeri 11 Pangkep”.
44

 Berdasarkan hasil pengujian eksplorasi informasi 

disimpulkan bahwa media pembelajaran powtoon berdampak pada hasil 

belajar siswa kelas X Habibie SMA Negeri 11 Pangkep. Terlihat dari hasil 

belajar yang berkategori tuntas dengan menunjukkan nilai pos test siswa 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan powtoon pada mata 

pelajaran Informatika bahwa hanya 1 siswa atau dengan presentase 2.85% 

dengan kategori tidak tuntas dan terdapat presentase 97,15% atau 34 siswa 

dengan kategori tuntas. Hal ini mengacu pada nilai ketuntasan kriteria 

minimal yang digunakan oleh sekolah sebesar 79. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitriayani, Rahma, dan 

Munirah dengan penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu sama-sama 

meneliti tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran powtoon 

terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriayani, Rahma, dan Munirah dengan penelitian yang 

akan penulis laksanakan terletak pada mata pelajaran dan lokasi penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriayani, Rahma, dan Munirah lebih 

kepada mata pelajaran Informatika kelas X SMA Negeri 11 Pangkep. 

                                                      
 

44
Fitriayani, Rahma, dan Munirah, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Informatika Kelas X SMA Negeri 11 

Pangkep”, Jurnal Guru Pencerah Semesta (GPS), Vol. 1 No. 4 (2023), hlm. 499. 
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Sedangkan penulis akan meneliti pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. 

 

C. Konsep Operasional 

1. Variabel (X) Media Powtoon 

Langkah-langkah penerapan media powtoon oleh guru dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Guru menyiapkan media pembelajaran menggunakan media powtoon. 

b. Guru menayangkan materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran 

menggunakan media powtoon 

c. Guru memulai pembelajaran dengan menayangkan beberapa hasil 

video yang telah dibuat menggunakan media powtoon.  

d. Guru menanyakan kepada siswa apakah materi yang telah ditayangkan 

sudah dimengerti siswa atau belum setelah menayangkan satu video 

yang telah dibuat menggunakan media powtoon 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

f. Guru menayangkan video berikutnya, menanyakan kepada siswa 

apakah materi yang telah ditayangkan sudah dimengerti atau belum, 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah 

setiap slide powtoon ditayangkan hingga selesai. 

g. Guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran. 

h. Guru menyimpulkan pembelajaran. 
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Adapun konsep operasional oleh siswa pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa bersiap dan memperhatikan ketika guru mulai menampilkan 

media pembelajaran. 

b. Siswa menyimak dan mencatat materi serta tujuan pembelajaran yang 

disampaikan melalui powtoon. 

c. Siswa memperhatikan tayangan file slide powtoon dengan fokus 

d. Siswa merespon pertanyaan guru terkait pemahaman materi yang baru 

saja ditayangkan. 

e. Siswa bertanya jika ada bagian dari materi yang belum dipahami. 

f. Siswa tetap aktof mengikuti setiap tayangan, merespon pertanyaan 

guru, dan bertanya secara aktif. 

g. Siswa mengerjakan evaluasi atau tugas yang diberikan guru dengan 

serius. 

h. Siswa ikut berpartisipasi dalam proses menyimpulkan materi dan 

menyampaikan pendapatnya. 

2. Variabel (Y) Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 

penggunaan media Powtoon sebagai alat bantu pembelajaran. 

Keberhasilan siswa dalam belajar diukur melalui kemampuan mereka 

dalam menjawab soal-soal tes pilihan ganda yang dikembangkan 

berdasarkan ranah kognitif. Ranah kognitif yang dimaksud mencakup 
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enam tingkatan proses berpikir, yang masing-masing dijabarkan secara 

operasional sebagai berikut: 

a. Mengingat 

Kemampuan siswa dalam mengenali dan menyebutkan kembali 

informasi yang telah disampaikan melalui media Powtoon. 

b. Memahami 

Kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali isi materi yang 

ditampilkan dalam media Powtoon. 

c. Mengaplikasikan 

Kemampuan siswa dalam menggunakan informasi atau konsep 

yang telah dipelajari melalui media Powtoon untuk menyelesaikan 

permasalahan atau menjawab soal yang kontekstual.  

d. Menganalisis 

Kemampuan siswa untuk menguraikan materi, membedakan 

bagian-bagian informasi, serta mengidentifikasi hubungan antara 

konsep.  

e. Mengevaluasi 

Kemampuan siswa dalam menilai suatu tindakan, ide, atau 

sikap berdasarkan kriteria tertentu yang telah dipelajari. 

f. Mencipta 

Kemampuan siswa dalam menggabungkan berbagai informasi 

atau konsep yang telah dipelajari untuk menghasilkan ide baru atau 

solusi kreatif. 
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Penggunaan media Powtoon diharapkan dapat meningkatkan 

capaian hasil belajar siswa pada ranah kognitif, yang ditunjukkan dari 

kinerja mereka dalam menjawab soal sesuai indikator berpikir mulai 

dari level dasar hingga tinggi. Prediksi nilai dapat dilihat pada tabel 

II.2 yaitu: 

Tabel II. 2 

Prediksi Nilai 

91-100 Sangat Baik 

83-90 Baik 

75-82 Cukup Baik 

0-74 Kurang Baik 

KKM 75 

 

3. Media Power Point 

Langkah-langkah penerapan media power point oleh guru dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Guru menyiapkan media power point. 

b. Guru menampilkan materi yang akan dipelajari menggunakan slide 

power point. 

c. Guru menampilkan tujuan pembelajaran menggunakan slide power 

point. 

d. Guru menampilkan materi menggunakan slide power point. 

e. Guru menjelaskan materi pada setiap slide power point. 

f. Guru menanyakan kepada siswa apakah materi yang telah ditayangkan 

telah dimengerti siswa atau belum setelah selesai menjelaskan materi 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

h. Guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran. 
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i. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Adapun konsep operasional oleh siswa pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa bersiap untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan media power point. 

b. Siswa menyimak dan mencatat materi yang akan dipelajari. 

c. Siswa menyimak dan mencatat tujuan pembelajaran menggunakan 

slide power point. 

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru saat menjelaskan materi 

menggunakan slide power point dengan seksama. 

e. Siswa merespon pertanyaan guru terkait pemahaman materi yang baru 

saja ditayangkan. 

f. Siswa bertanya saat diberi kesempatan. 

g. Siswa tetap aktif mengikuti setiap tayangan, merespon pertanyaan 

guru, dan bertanya secara aktif. 

h. Siswa mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru. 

i. Siswa ikut berpartisipasi dalam proses menyimpulkan materi dan 

menyampaikan pendapatnya. 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi adalah pernyataan yang dapat diuji kebenarannya secara 

impiris berdasarkan pada penemuan, pengamatan, dan percobaan dalam 

penelitian yang dilakukan sebelumnya.
45

 Berdasarkan dengan 

permasalahan yang telah penulis kemukakan pada latar belakang di atas, 

maka diasumsikan bahwa media powtoon memberi pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada matapelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

 Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yaitu hupo (lemah, 

kurang, atau bawah) dan theis (teori, proposisi, atau pernyataan). Hipotesis 

berarti pernyataan atau proposisi yang masih lemah dan perlu dibuktikan 

kebenarannya.46 Secara sederhana, hipotesis dapat dipahami sebagai 

jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian. Adapun hipotesis pada 

penelitian penulis ini adalah: 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara media 

powtoon dan media power point pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. 
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H0: Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

media powtoon dan media power point pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian eksperimen. 

Desain penelitian eksperimen yang dimaksud adalah Quasi Experiment, 

bentuk penelitiannya adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada 

nonequivalent control group desain, peneliti memberikan perlakuan 

kepada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai 

perbanding. 

Penelitian ini menggunakan media powtoon di kelas eksperimen 

untuk menguji hasil belajar siswa. Siswa di kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan powtoon, sementara siswa di kelas kontrol 

menggunakan media power point yang merupakan media yang biasa guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti gunakan di SMA Cendana 

Pekanbaru saat mengajar. Sebelum pembelajaran dimulai, dilakukan 

pretest. Kemudian setelah pembelajaran selesai, maka dilakukan posttest 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Dengan adanya perbedaan nilai 

pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai bahan pengamatan yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan media powtoon terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
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Pekerti setelah mendapat tindakan. Desain ini dapat dilihat pada tabel III. 

1 di bawah ini: 

Tabel III. 1 

Desain Perlakuan Penelitian Eksperimen 

 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Keterangan 

X : Penerapan media powtoon 

O1 : Pre-test kelas eksperimen 

O1 : Pre-test kelas kontrol 

O1 : Post-test kelas eksperimen 

O1 : Post-test kelas kontrol. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/ 

2025, tepatnya pada tanggal 5 Maret 2025 sampai dengan 5 Juni 2025. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Cendana Pekanbaru yang beralamat di di 

PT. Pertamina Hulu Rokan, Jl. Kompleks Palem, Kelurahan Lembah 

Damai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau 28271. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian penulis adalah guru Pendidikan Agama 

Islam dan siswa SMA Cendana Pekanbaru. Sedangkan objek penelitiannya 

adalah pengaruh penggunaan media powtoon terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Cendana Pekanbaru yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah masing-

masing kelas dapat di lihat pada tabel III. 2 di bawah ini: 

Tabel III. 2 

Jumlah Populasi Siswa Kelas X SMA Cendana Pekanbaru Tahun 

Ajaran 2024/ 2025 

 

No Kelas Jumlah siswa 

1 X.1 24 

2 X.2 22 

Jumlah 46 

(Sumber: Tata Usaha SMA Cendana Pekanbaru) 

2. Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

Purposive Sampling. Adapun sampel pada penelitian ini adalah siswa 

yang beragama Islam saja yang berada di kelas X. 1 sebagai kelas 

kontrol dan di kelas X. 2 sebagai kelas eksperimen, secara keseluruhan 

berjumlah 35 siswa. Adapun data siswa kelas X. 1 dan X. 2 di SMA 

Cendana Pekanbaru yang beragama Islam dapat dilihat pada tabel III. 

3 di bahwah ini: 

Tabel III. 3 

Sampel Penelitian 

 

No Kelas Jumlah siswa 

1 X.1 17 

2 X.2 18 

Jumlah 35 

(Sumber: Tata Usaha SMA Cendana Pekanbaru) 
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 Pertimbangan pada penelitian ini didasarkan pada rekomendasi 

dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

SMA Cendana Pekanbaru dengan alasan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum-sebelumnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti cenderung sama. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan untuk memperoleh 

data secara keseluruhan yaitu: 

1. Observasi 

 Observasi pada penelitian ini dilakukan pada setiap tatap muka 

dengan tujuan untuk mendapatkan data variabel X (Media Powtoon) 

yaitu dengan mengamati kegiatan proses pembelajaran ketika 

menggunakan media powtoon dan media power point. Dalam hal ini, 

penulis bekerja sama dengan guru dimana guru yang menjadi observer 

yang bertugas mengamati aktivitas pelaksanaan penulis mengajar dan 

siswa pada saat mengikuti pembelajaran menggunakan media powtoon 

dan power point. Kemudian dipresentasekan dengan kesimpulan dari 

hasil observasi ini dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat yaitu sebagai 

berikut: 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup Baik 

21% - 40% : Kurang 

0% - 20% : Sangat Kurang 
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2. Tes 

 Tes pada penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan data variabel 

Y (hasil belajar). Pada penelitian ini, penulis memilih tes objektif 

dengan format pilihan ganda, baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Tes ini merupakan jenis penilaian yang mengharuskan 

siswa hanya memilih satu jawaban yang dianggap benar. 

3. Dokumentasi 

 Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian ini, baik 

mengenai sejarah sekolah, profil sekolah, kurikulum yang dipakai guru 

di sekolah, data siswa, sarana, struktur organisasi sekolah, foto 

kegiatan belajar mengajar dan prasarana, dan segala sesuatu yang 

terkait di dalam penelitian lain. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Istrumen dikatakan valid apabila rhitung ≥ rtabel. Dalam penelitian ini, 

penulis melakukan uji validitas data menggunakan IBM SPSS Statistik 

31. Adapun hasil rekapitulasi uji validitas pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel III.4 di bawah ini:   

  



53 

 
 

Tabel III. 4 

Hasil Rekapitulasi Uji Validitas 

 

No. Item Soal Rhitung Rtabel Keputusan Keterangan 

Soal 1 0,296 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 2 0,353 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 3 0,473 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 4 0,143 0,2564 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

Soal 5 0,638 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 6 0,359 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 7 0,155 0,2564 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

Soal 8 0,559 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 9 0,217 0,2564 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

Soal 10 0,655 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 11 0,512 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 12 0,420 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 13 0,611 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 14 0,527 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 15 0,600 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 16 0,444 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 17 0,533 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 18 0,478 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 19 0,434 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 20 0,672 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 21 0,497 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 22 0,418 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 23 0,394 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 24 0,422 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 25 0,163 0,2564 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

Soal 26 0,532 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 27 0,043 0,2564 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

Soal 28 0,594 0,2564 Valid Digunakan 

Soal 29 0,177 0,2564 Tidak Valid 
Tidak 

Digunakan 

Soal 30 0,463 0,2564 Valid Digunakan 

 (Sumber: Olahan Data SPSS) 

 



54 

 
 

 Berdasarkan tabel uji validitas, dari 30 soal tersebut terdapat 24 

soal yang valid dan 6 soal yang tidak valid. Oleh karena itu, penulis 

hanya menggunakan 24 item soal yang valid untuk digunakan ke 

tingkat uji realibilitas. 

2. Uji Realibilitas 

 Uji reliabilitas ini merupakan lanjutan dari uji validitas, dan hanya 

item valid saja yang dimasukkan untuk pengujian. Penentuan dalam uji 

reliabilitas jika instrument penelitian dinyatakan reliable jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Sebaliknya, jika instrument penelitian 

dinyatakan tidak reliable jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan uji reliabilitas data menggunakan 

IBM SPSS Statistik 31. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel III.5 

di bawah ini:  

Tabel III. 5 

Hasil Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.871 24 

(Sumber: Olahan Data SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa uji reliabilitas 

sebesar 0,871 pada 24 soal. Dari hasil tersebut, maka item dikatan 

reliable karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 atau 0,871 > 0,60. 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

 Tingkat kesukaran soal adalah bilangan yang menunjukkan sukar 

atau mudahnya suatu soal. Adapun pembagian kategori tingkat 

kesukaran soal terbagi menjadi tiga kelompok dengan memiliki 

rentang masing-masing. Adapun pembagiannya dapat dilihat pada 

tabel III. 6 di bawah ini: 

Tabel III. 6 

Tingkat Kesukaran Soal 

 

Indeks Kesukaran Soal Interpretasi 

0,00 < p < 0,030 Sukar 

0,31 < p < 0,070 Sedang 

0,71 < p < 1,00 Mudah 

 

 Uji tingkat kesukaran soal pada penelitian ini penulis 

menggunakan IBM SPSS Statistik 31 dengan data yang ditunjukkan 

dalam lampiran. Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian 

kesukaran soal dari 24 soal yang sebelumnya telah valid dan reliabel. 

Adapun hasil rekapitulasi uji kesukaran soal pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel III. 7 di bawah ini: 
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Tabel III. 7 

Hasil Rekapitulasi Uji Kesukaran Soal 

 

No. Item Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 

Soal 1 0,56 Sedang 

Soal 2 0,59 Sedang 

Soal 3 0,53 Sedang 

Soal 5 0,66 Sedang 

Soal 6 0,76 Mudah 

Soal 8 0,56 Sedang 

Soal 10 0,54 Sedang 

Soal 11 0,73 Mudah 

Soal 12 0,47 Sedang 

Soal 13 0,56 Sedang 

Soal 14 0,58 Sedang 

Soal 15 0,61 Sedang 

Soal 16 0,53 Sedang 

Soal 17 0,54 Sedang 

Soal 18 0,51 Sedang 

Soal 19 0,61 Sedang 

Soal 20 0,64 Sedang 

Soal 21 0,66 Sedang 

Soal 22 0,68 Sedang 

Soal 23 0,64 Sedang 

Soal 24 0,61 Sedang 

Soal 26 0,58 Sedang 

Soal 28 0,69 Sedang 

Soal 30 0,61 Sedang 

 (Sumber: Olahan Data SPSS) 
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 Berdasarkan data pada tabel III. 7, dari 24 soal terdapat 2 item soal 

dengan klasifikasi mudah dan 22 item soal dengan klasifikasi sedang. 

4. Daya Pembeda Soal  

 Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang kemampuannya tinggi dengan siswa 

yang kemampuannya rendah. Adapun pembagian indek daya pembeda 

soal terbagi menjadi lima kelompok dengan memiliki rentang masing-

masing. Adapun pembagiannya dapat dilihat pada tabel III. 8 di bawah 

ini: 

Tabel III. 8 

Tingkatan Daya Pembeda Soal 

 

Daya Pembeda Interpretasi 

0,00 - 0,20 Jelek 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 - 1,00 Baik sekali 

Minum (Bertanda Negatif) Jelek Sekali 

 

 Uji daya pembeda soal pada penelitian ini penulis menggunakan 

IBM SPSS Statistik 31 dengan data yang ditunjukkan dalam lampiran. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian daya pembeda soal 

dari 24 soal yang sebelumnya telah valid, reliabel, dan dilakukan uji 

tingkat kesukaran soal. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa 

terdapat 1 item soal dengan klasifikasi jelek, 10 item soal dengan 

klasifikasi cukup, dan 14 item soal dengan klasifikasi baik. Adapun 

hasil rekapitulasi daya pembeda soal pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel III. 9 di bawah ini: 
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Tabel III. 9 

Hasil Rekapitulasi Daya Pembeda Soal 

 

No. Item Soal Daya Pembeda Interpretasi 

Soal 1 0,218 Cukup 

Soal 2 0,284 Cukup 

Soal 3 0,387 Cukup 

Soal 5 0,615 Baik 

Soal 6 0,271 Cukup 

Soal 8 0,449 Baik 

Soal 10 0,609 Baik 

Soal 11 0,424 Baik 

Soal 12 0,352 Cukup 

Soal 13 0,550 Baik 

Soal 14 0,512 Baik 

Soal 15 0,548 Baik 

Soal 16 0,418 Baik 

Soal 17 0,480 Baik 

Soal 18 0,452 Baik 

Soal 19 0,367 Cukup 

Soal 20 0,643 Baik 

Soal 21 0,440 Baik 

Soal 22 0,365 Cukup 

Soal 23 0,319 Cukup 

Soal 24 0,323 Cukup 

Soal 26 0,473 Baik 

Soal 28 0,526 Baik 

Soal 30 0,399 Cukup 

 (Sumber: Olahan Data SPSS) 

 Setelah melakukan 4 tahap pengujian instrument penelitian (uji 

validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran soal, dan uji daya pembeda 

soal), maka penulis memutuskan untuk menyebarkan istrumen 

penelitian ini kepada kelas eksperimen dan kontrol yang lulus dari 

keempat uji instrument tersebut. Adapun jumlah soal yang lulus dari 4 

tahap pengujian instrument penelitian yang telah penulis lakukan 
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terdapat 23 item soal. Adapun item soal yang lulus uji terdapat pada 

item soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 26, 28, dan 30. Adapun bentuk soalnya dapat dilihat 

pada lampiran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang telah 

dikumpulkan menyebar mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam 

melakukan uji normalitas pada penelitian ini, penulis menggunakan 

IBM SPSS Statistik 31. 

 Kriteria pengujian pada uji normalitas pada penelitian ini yaitu: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk memberikan informasi bahwa 

data penelitian masing-masing kelompok data berasal dari populasi 

yang tidak berbeda jauh keberagamannya. Dalam melakukan uji 

homogenitas pada penelitian ini, penulis menggunakan IBM SPSS 

Statistik 31.  
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Adapun kriteria pengujian pada uji homogenitas pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka varian data homogen. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka varian data tidak homogen. 

3. Uji Independen Sampel t Test 

Apabila data kita sudah normal dan homogen, maka sudah bisa 

dilanjutkan dengan analisis data menggunakan uji “t”. Jenis uji tes 

“t” yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah uji 

independent sampel t-test dengan alasan karena sampel pada penelitian 

ini terdapat 2 buah kelompok yang berbeda, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun rumusnya yaitu: 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√(𝑛1 + 𝑛2)𝑆
2
1

+ (𝑛2 − 1)𝑆
2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2  (
1

𝑛1 +
1

𝑛2)

 

Keterangan: 

t : Nilai t hitung. 

X1 : Rata-rata nilai kelas eksperimen. 

X2 : Rata-rata nilai kelas kontrol. 

𝑆
2
1

 : Standar deviasi nilai siswa kelas eksperimen. 

𝑆
2
2

 : Standar deviasi nilai siswa kelas kontrol. 

n1 : Jumlah siswa kelas eksperimen. 

n2 : Jumlah siswa kelas kontrol. 
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Uji independent sampel t-test pada penelitian ini, penulis 

menggunakan IBM SPSS Statistik 31. Adapun kriteria pengujian pada 

uji independent sampel t-test  pada penelitian ini yaitu: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan 

antara rata-rata dua kelompok. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, tidak ada perbedaan signifikan antara 

dua rata-rata dua kelompok. 



 
 

 

123 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 

penggunaan Media Powtoon terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa 

antara media powtoon dengan media power point pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana Pekanbaru. Hasil 

perhitungan uji Independent t test yang telah penulis melakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistik 31 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) adalah 0,013. Jika kita bandingkan kriteria pengujian uji 

independent sampel t test yang telah disebutkan di atas diketahui bahwa nilai 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)  < 0,05 atau 0,013 < 0,05, sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media powtoon terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Cendana 

Pekanbaru. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, maka izinkan penulis sedikit memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan untuk menggunakan media powtoon sebagai media 

pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung, dikarenakan media ini 

sesuai untuk digunakan pada materi Pendidikan Agama Islam, dan setelah 

penulis melakukan penelitian membuktikan bahwa dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas X (sepuluh). 

2. Bagi Siswa 

Teruntuk siswa, diharapkan lebih aktif dan lebih semangat lagi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikarenakan hal tersebut dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman dan hasil 

belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Mengingat hasil penelitian yang telah penulis lakukan masih 

sederhana, jauh dari kata sempurna, dan bukan patokan akhir untuk hasil 

akhir, maka untuk penelitian berikutnya penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut 

untuk dikembangkan mengenai media pembelajaran realita
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Modul Ajar Pendidikan Agama Islam  

MODUL AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Ahmad Ar Rasyid Nur Karim 

Institusi : SMA Cendana Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Atas 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tema 
: Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar 

Hukum Islam) 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Fase :  E 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit 

Banyak Pertemuan : 3 (Tiga) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Siswa sudah memiliki kemampuan awal dalam memahami Al-Kulliyat Al-

Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih siswa memiliki pemahaman dan 

kesadaran spiritual untuk menjaga agama, akhlak, dan nilai-nilai 

kemanusiaan sesuai dengan prinsip Maqashid Syari’ah. 

2. Bergotong royong dengan cara siswa mampu bekerja sama dalam 

menjaga nilai-nilai kehidupan yang baik di lingkungan sekolah dan 

masyarakat sesuai prinsip kemaslahatan dalam Islam. 

3. Kreatif dengan cara siswa mampu menciptakan ide-ide baru yang 

mendukung terjaganya maqashid syari’ah dalam kehidupan nyata. 

4.  

D. SARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN 

1. Ruang Kelas 

2. Alat dan Bahan 

a. LCD Proyektor. 

b. Laptop. 

c. Jaringan internet. 

d. Pengeras suara. 

e. dan lain-lain. 

  



 
 

 

 

 

3. Sumber Ajar 

a. Sadi. (2022). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Untuk SMA Kelas X Kurikulum Merdeka. Jakarta: Penerbit 

Erlangga. 

b. Video powtoon. 

c. dan lain-lain. 

 

E. TARGET SISWA 

Siswa reguler. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Base Learning. 

G. METODE PEMBELAJARAN 

Tanya Jawab 

II. KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Menjelaskan implementasi Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar 

Hukum Islam). 

B. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Al-Kulliyat Al-Khamsah 

(Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

2. Siswa mampu menjelaskan macam-macam Al-Kulliyat Al-

Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

3. Siswa mampu menjelaskan pengertian masing-masing dari Al-

Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

4. Siswa mampu mengingat dalil masing-masing dari Al-Kulliyat Al-

Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

5. Siswa mampu menjelaskan cara menjaga masing-masing dari Al-

Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

6. Siswa mampu menyebutkan manfaat menjaga masing-masing dari 

Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

7. Siswa mampu menganalisis pelaksanaan menjaga masing-masing 

dari Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Agama harus dijaga karena merupakan kumpulan akidah, akhlak, 

ibadah, syariah, hukum, dan muamalah. 

2. Kelestarian umat manusia di bumi ini harus terjaga. 

3. Akal harus dijaga karena merupakan pembeda antara manusia dan 

makhluk lainnya. 

4. Menjaga keturunan dengan menjauhi zina dan melakukan 

pernikahan. 

5. Harta menjadi salah satu syarat untuk bisa bertahan hidup, maka 

harus dijaga. 

  



 
 

 

 

 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa tujuan hukum yang ada di dalam Al-Qur’an maupun hadis 

untuk manusia? 

2. Apakah semua perkara yang terjadi di dunia ini hingga akhir nanti 

sudah dijelaskan hukumnya secara tekstual di dalam Al-Qur’an 

maupun hadis? 

3. Bagaimana menentukan sebuah hukum sebuah perkara jika tidak 

dijelaskan secara jelas di dalam Al-Qur’an maupun hadis? 

4. Apa metode untuk mendalami dan mengembangkan hukum yang 

sudah ada untuk menjawab permasalahan yang tidak dijelaskan 

penyelesaiannya secara jelas Al-Qur’an maupun hadis? 

5. Seberapa penting Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar 

Hukum Islam) bagi umat Islam? 

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN PERTAMA 

Kegiatan Pendahuluan (45 menit) 

a. Siswa mengucapkan salam kepada guru dan guru menjawab salam. 

b. Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin oleh salah satu siswa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

c. Melaksanakan tadarus Al-Qur’an bersama-sama. 

d. Pembukaan dari guru. 

e. Guru bertanya kepada siswa tentang kondisinya pada hari ini. 

f. Guru mengecek kehadiran siswa. 

g. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

h. Guru menanyakan kesiapan melaksanakan pembelajaran pada hari ini. 

i. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada BAB 9 dan berapa 

kali pertemuan untuk membahas materi tersebut. 

j. Guru menyampaikan peraturan selama belajar menggunakan video yang 

ditampilan oleh guru. 

k. Guru memberikan pretes kepada siswa. 

l. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa  

m. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

n. Guru menampilkan video tentang judul pembelajaran menggunakan media 

powtoon. 

o. Guru menampilkan video tentang materi yang akan dipelajari 

menggunakan media powtoon. 

p. Guru menampilkan video tentang tujuan pembelajaran menggunakan 

media powtoon. 

Kegiatan Inti (80 menit) 

a. Guru menampilkan video tentang pengertian Al-Kulliyat Al-Khamsah 

(Lima Prinsip Dasar Hukum Islam) menggunakan media powtoon. 

b. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum 

c. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 



 
 

 

 

 

bertanya 

d. Guru menampilkan video tentang macam-macam Al-Kulliyat Al-Khamsah 

(Lima Prinsip Dasar Hukum Islam) menggunakan media powtoon. 

e. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum. 

f. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 

bertanya 

g. Guru menampilkan video tentang hifzu al-din (menjaga agama) 

menggunakan media powtoon (pengertian, dalil, cara menjaga, manfaat, 

dan pelaksanaannya). 

h. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum. 

i. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 

bertanya. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika masih ada materi yang 

belum dimengerti. 

c. Guru melaksanakan evaluasi kepada siswa dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa secara acak 

d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

e. Guru memberitahukan bahwa pembahasan berikutnya akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya 

f. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa. 

PERTEMUAN KEDUA 

Kegiatan Pendahuluan (20 menit) 

a. Siswa mengucapkan salam kepada guru dan guru menjawab salam. 

b. Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin oleh salah satu siswa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

c. Melaksanakan tadarus Al-Qur’an bersama-sama. 

d. Pembukaan dari guru. 

e. Guru bertanya kepada siswa tentang kondisinya pada hari ini. 

f. Guru mengecek kehadiran siswa. 

g. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

h. Guru menanyakan kesiapan melaksanakan pembelajaran pada hari ini. 

i. Guru menyampaikan peraturan selama belajar menggunakan video yang 

ditampilan oleh guru. 

j. Guru mereview materi yang dipelajari minggu lalu sebelum masuk kepada 

pembahasan berikutnya 

k. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa  

l. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

m. Guru menampilkan video tentang judul pembelajaran menggunakan media 

powtoon. 

n. Guru menampilkan video tentang materi yang akan dipelajari 



 
 

 

 

 

menggunakan media powtoon. 

o. Guru menampilkan video tentang tujuan pembelajaran menggunakan 

media powtoon. 

Kegiatan Inti (95 menit) 

a. Guru menampilkan video tentang hifzu al-nafs (menjaga jiwa) 

menggunakan media powtoon (pengertian, dalil, cara menjaga, manfaat, 

dan pelaksanaannya). 

b. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum. 

c. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 

bertanya 

d. Guru menampilkan video tentang hifzu al-aql (menjaga akal) 

menggunakan media powtoon (pengertian, dalil, cara menjaga, manfaat, 

dan pelaksanaannya). 

e. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum 

f. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 

bertanya 

Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika masih ada materi yang 

belum dimengerti. 

c. Guru melaksanakan evaluasi kepada siswa dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa secara acak 

d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

e. Guru memberitahukan bahwa pembahasan berikutnya akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya 

f. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa. 

PERTEMUAN KETIGA 

Kegiatan Pendahuluan (20 menit) 

a. Siswa mengucapkan salam kepada guru dan guru menjawab salam. 

b. Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin oleh salah satu siswa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

c. Melaksanakan tadarus Al-Qur’an bersama-sama. 

d. Pembukaan dari guru. 

e. Guru bertanya kepada siswa tentang kondisinya pada hari ini. 

f. Guru mengecek kehadiran siswa. 

g. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

h. Guru menanyakan kesiapan melaksanakan pembelajaran pada hari ini. 

i. Guru menyampaikan peraturan selama belajar menggunakan video yang 

ditampilan oleh guru. 

j. Guru mereview materi yang dipelajari minggu lalu sebelum masuk kepada 

pembahasan berikutnya 



 
 

 

 

 

k. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa  

l. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

m. Guru menampilkan video tentang judul pembelajaran menggunakan media 

powtoon. 

n. Guru menampilkan video tentang materi yang akan dipelajari 

menggunakan media powtoon. 

o. Guru menampilkan video tentang tujuan pembelajaran menggunakan 

media powtoon. 

Kegiatan Inti (95 menit) 

a. Guru menampilkan video tentang hifzu al-nasl (menjaga keturunan) 

menggunakan media powtoon (pengertian, dalil, cara menjaga, manfaat, 

dan pelaksanaannya). 

b. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum. 

c. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 

bertanya 

d. Guru menampilkan video tentang hifzu al-mal (menjaga harta) 

menggunakan media powtoon (pengertian, dalil, cara menjaga, manfaat, 

dan pelaksanaannya). 

e. Guru menanyakan kepada siswa apakah sampai materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum 

f. Guru memberikan siswa kesempatan bertanya jika ada siswa yang ingin 

bertanya 

Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika masih ada materi yang 

belum dimengerti. 

c. Guru melaksanakan evaluasi kepada siswa dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa secara acak 

d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

e. Guru memberikan penguatan kepada siswa terhadap materi Al-Kulliyat Al-

Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam). 

f. Guru memberitahukan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan 

Penilaian Harian 

g. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa. 

 

IV. ASESMEN 

A. DIAGNOSTIK 

Pretes berbentuk objektif. 

B. FORMATIF 

Dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya 

untuk siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung. 

  



 
 

 

 

 

C. SUMATIF 
Melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan 

kepada siswa dengan melaksanakan post test berbentuk objektif. 

V. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

A. PENGAYAAN 

Dalam pembelajaran terdapat siswa yang sudah menguasai materi dapat 

diberi tugas atau diminta mengejakan soal-soal pengayaan yang berupa 

pertanyaan dengan topik. Dalam hal ini guru memberikan catatan dan nilai 

tambah bagi siswa yang berhasil dalam pengayaan. 

B. REMEDIAL 

Siswa yang belum menguasai materi atau belum mencapai nilai KKM, 

guru menjelaskan kembali materi, kemudian melakukan penilaian kembali 

dengan soal yang sejenis, dapat pula memberikan tugas individu terkait 

dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada hari tertentu 

yang disesuaikan dengan kondisi yang ada. Remedial dapat dilayani secara 

klasikal dan atau secara individual. 

VI. GLOSARIUM 

1. Maqashid Syari’ah. 

2. Al-Kulliyat Al-Khamsah. 

3. Hifzu Al-Din. 

4. Hifzu Al-Nafs.  

5. Hifzu Al-Aql. 

6. Hifzu Al-Nasl. 

7. Hifzu Al-Mal. 

VII. REFLEKSI 

A. REFLEKSI SISWA 

Siswa diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang 

sudah dialami. 

1. Apa kesan kalian pada materi ini? 

2. Bagian manakah yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

3. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

4. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami 

materi ini? 

5. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang dari 1 sampai 5, 

berapa bintang akan kamu berikan kepada usaha yang telah kamu 

lakukan? 

B. REFLEKSI GURU 

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri 

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan Siswa dengan aktif? 

2. Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa? 

3. Apakah media yang digunakan dapat membantu siswa untuk 

mencapai kemampuan yang diharapkan? 

4. Apa yang bisa dilakukan agar siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis? 



 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2 Soal Uji Coba Instrumen 

 

  



 
 

 

 

 

LEMBAR SOAL PENILAIAN HARIAN 

Nama :  

Kelas :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Hari/ Tanggal : 

Waktu : 60 Menit 

Tema : Al-Kulliyat Al-Khamsah 

 

PETUNJUK: 

1. Jumlah soal sebanyak 30 (tiga puluh) butir berbentuk objektif. 

2. Pilihlah satu jawaban yang dirasa benar dengan memberi tanda silang pada 

salah satu huruf A, B, C, D, atau E. 

Contoh: A, B, C, D, atau E. 

3. Untuk membetulkan jawaban, berikan tanda strip dua pada jawaban yang 

salah, kemudian beri tanda silang pada jawaban yang benar. 

Contoh: A, B, C, D, atau E. 

SOAL:  

1. Apa yang dimaksud dengan Al-Kulliyatul Al-Khamsah dalam Maqasid 

Syariah? 

A. Lima rukun Islam 

B. Lima prinsip dasar hukum Islam 

C. Lima hukum fiqih dalam Islam 

D. Lima maqasid dalam Al-Qur’an 

E. Lima jenis ibadah utama dalam Islam 

 

2. Berikut urutan yang benar Al-Kulliyatul Al-Khamsah dari yang tertinggi ke 

yang terendah adalah…. 

A. Nifzh al-Mal, Nifzh al-Nasl, Nifzh al-‘Aql, Nifzh an-Nafs, dan Nifzh ad-

Din 

B. Nifzh ad-Din, Nifzh an-Nafs, Nifzh al-‘Aql, Nifzh al-Nasl, dan Nifzh al-

Mal 

C. Nifzh an-Nafs, Nifzh ad-Din, Nifzh al-‘Aql, Nifzh al-Nasl, dan Nifzh al-

Mal 

D. Nifzh ad-Din, Nifzh al-‘Aql, Nifzh an-Nafs, Nifzh al-Nasl, dan Nifzh al-

Mal 

E. Nifzh al-Nasl, Nifzh ad-Din, Nifzh an-Nafs, Nifzh al-‘Aql, dan Nifzh al-

Mal 

  



 
 

 

 

 

3. Prinsip Nifzh an-Nafs melarang seseorang untuk melakukan…. 

A. Penipuan 

B. Pencurian 

C. Pembunuhan 

D. Perjudian 

E. Korupsi  

 

4. Berikut perilaku yang menerapkan prinsip Nifzh al-‘Aql dalam kehidupan 

modern adalah…. 

A. Melarang penggunaan teknologi 

B. Menabung di bank syariah 

C. Menghindari konsumsi yang memabukkan 

D. Melaksanakan pernikahan sesuai dengan hukum agama dan negara 

E. Menolak perkembangan ilmu pengetahuan 

 

5. Perhatikan ayat berikut 

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ
Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, ayat tersebut berkaitan dengan…. 

A. Nifzh al-Mal 

B. Nifzh an-Nafs 

C. Nifzh ad-Din 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh al-Nasl 

 

6. Mengapa prinsip menjaga agama dianggap sebagai prinsip utama dalam 

Al-Kulliyatul Al-Khamsah? 

A. Karena agama menjadi dasar bagi pelaksanaan prinsip-prinsip lainnya 

B. Karena agama berkaitan dengan ritual ibadah 

C. Karena agama mempengaruhi kehidupan sosial 

D. Karena agama penting bagi individu 

E. Karena agama memiliki hubungan dengan hukum 

 

7. Apa hubungan antara prinsip Nifzh ad-Din dan kebebasan beragama? 

A. Prinsip ini menjamin kebebasan beragama bagi setiap individu 

B. Prinsip ini membatasi kebebasan beragama 

C. Prinsip ini tidak ada hubungannya dengan kebebasan beragama 

D. Prinsip ini hanya berlaku untuk agama tertentu 

E. Prinsip ini menghapus kebebasan beragama 

 

8. Dalam Maqasid Syariah, menjaga keturunan dikenal dengan istilah…. 

A. Nifzh al-Nasl 

B. Nifzh ad-Din 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh al-Mal 

 



 
 

 

 

 

9. Bagaimana prinsip Nifzh al-‘Aql dapat diterapkan dalam pendidikan? 

A. Dengan melarang pendidikan bagi sebagian orang 

B. Dengan memberikan akses pendidikan yang merata 

C. Dengan membatasi kurikulum pendidikan 

D. Dengan menolak perkembangan ilmu pengetahuan 

E. Dengan menghapus sistem pendidikan formal 

 

10. Adapun manfaat dari Nifzh al-‘Aql jika diterapkan adalah…. 

A. Terpeliharanya ajaran Islam 

B. Menumbuhkan rasa menghargai dan menjaga antar sesama 

C. Bijak dalam memutuskan atau menentukan sesuatu 

D. Terwujudkan keturunan yang kuat dan bermartabat 

E. Harta yang terjaga dapat meringankan pertanggung jawaban kelak di 

akhirat 

 

11. Bagaimana prinsip Nifzh an-Nafs dapat diterapkan dalam sistem hukum? 

A. Dengan memberikan hukuman mati bagi pelaku kejahatan 

B. Dengan melindungi nyawa setiap individu 

C. Dengan mengabaikan hak asasi manusia 

D. Dengan membatasi kebebasan individu 

E. Dengan menolak sistem peradilan 

 

12. Tujuan utama dari Nifzh ad-Din dalam Islam adalah…. 

A. Melindungi akal dari kebodohan 

B. Menjaga kesejahteraan ekonomi dan keadilan sosial 

C. Memastikan generasi yang shaleh 

D. Menjaga hukum Islam tetap tegak 

E. Menghindari intervensi negara dalam ekonomi 

 

13. Bayu adalah seorang pengusaha muda yang ingin mengembangkan 

usahanya. Ia ditawari investasi dengan keuntungan tinggi. Tetapi setelah 

ditelusuri, ternyata dana tersebut berasal dari praktik riba. Meskipun 

tergiur, Bayu menolaknya dan memilih mencari modal dari sumber yang 

halal. Ia yakin bahwa keberkahan lebih penting daripada sekedar 

keuntungan materi. Berdasarkan cerita tersebut, keputusan Bayu dalam Al-

Kulliyatul Al-Khamsah telah sesuai dengan prinsip…. 

A. Nifzh al-‘Aql 

B. Nifzh al-Nasl 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh ad-Din 

E. Nifzh al-Mal 

  



 
 

 

 

 

14. Pada 2 Maret 2020, presiden Indonesia ke 7 yaitu Bapak Joko Widodo 

mengumumkan bahwa virus COVID-19 telah masuk ke Indonesia. Virus 

ini merupakan virus baru dan telah menyebar ke seluruh dunia. Virus ini 

sangat berbahaya. Saking bahayanya, seseorang yang terkena virus 

tersebut dapat meninggal dunia. Oleh karena itu, pemerintah 

mengeluarkan peraturan untuk setiap aktivitas masyarakat berada di 

rumah, bahkan shalat lima waktu berjamaah, shalat jum’at, ibadah haji, 

dan kegiatan sekolah tidak boleh dilakukan lagi seperti biasa hingga waktu 

yang ditentukan. Berdasarkan cerita tersebut pemerintah telah 

menerapkan…. 

A. Nifzh ad-Din 

B. Nifzh al-‘Aql 

C. Nifzh al-Mal 

D. Nifzh al-Mal 

E. Nifzh an-Nafs 

 

15. Rina dan Dodi memutuskan untuk menikah secara siri tanpa pencatatan di 

Kantor Urusan Agama (KUA). Setelah beberapa tahun kemudian, mereka 

dikaruniai seorang anak. Pada saat anak mereka ingin masuk sekolah, 

mereka mengalami kesulitan karena tidak memiliki dokumen resmi. 

Akhirnya, mereka menyadari akan pentingnya pencatatan pernikahan 

secara hukum agar nasab dan hak mereka terjamin. Dalam Al-Kulliyatul 

Al-Khamsah, kisah tersebut menunjukkan akan pentingnya menjaga…. 

A. Nifzh al-Nasl 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh ad-Din 

 

16. Perhatikan ayat berikut 

كَةٌ غِلَاظٌ  هَا مَل ٰۤىِٕ ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ ناَراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارةَُ عَلَي ْ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا قُ وْ  ي  
ٓ   امََرَهُمْ وَي َ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ  هَ مَا  شِدَادٌ لَّْ يَ عْصُوْنَ اللّ 

Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, ayat tersebut berkaitan dengan…. 

A. Nifzh al-Mal 

B. Nifzh an-Nafs 

C. Nifzh ad-Din 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh al-Nasl 

  



 
 

 

 

 

17. Perhatikan perilaku berikut. 

1) Mengkonsumsi makanan dan minuman yang sehat 

2) Taat dan patuh terhadap aturan tata tertib sekolah 

3) Melaksanakan perintah sesuai hukum Islam dan negara 

4) Olahraga yang cukup 

5) Takut atas dosa dan hukuman yang akan diterima jika melukai orang 

6) Mengikuti demo membela Palestina 

7) Menabung di bank Syariah 

Berdasarkan contoh perilaku tersebut, yang menunjukkan perilaku Nifzh 

an-Nafs adalah…. 

A. 1, 3, dan 6 

B. 1, 4, dan 5 

C. 2, 3, dan 7 

D. 2, 4, dan 7 

E. 3, 5, dan 6 

 

18. Dalam Q.S Al-Maidah ayat 38 Allah SWT menjelaskan bahwa baik laki-

laki maupun perempuan yang telah mencuri, maka dipotong tangannya 

sebagai balasan atas perbuatan yang telah mereka lakukan dengan catatan 

sesuai dengan syarat pelaku tersebut dibolehkan untuk dilaksanakan 

hukuman. Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, ayat tersebut berkaitan 

dengan menjaga…. 

A. Nifzh al-‘Aql 

B. Nifzh an-Nafs 

C. Nifzh ad-Din 

D. Nifzh al-Mal 

E. Nifzh al-Nasl 

 

19. Apa yang terjadi jika prinsip Nifzh ad-Din diabaikan dalam suatu 

masyarakat? 

A. Meningkatnya toleransi beragama 

B. Meningkatkan konflik antaragama 

C. Meningkatkan keharmonisan sosial 

D. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

E. Meningkatkan stabilitas politik 

 

20. Pelaksanaan Nifzh al-Mal yang dapat kita laksanakan sebagai pelajar 

adalah…. 

A. Menjaga sepeda motor yang dibelikan orang tua untuk ke sekolah 

B. Menaati tata tertib sekolah 

C. Menghargai perbedaan 

D. Belajar dengan sungguh-sungguh 

E. Menikah 

 



 
 

 

 

 

21. Sebuah pabrik di Kota Jakarta awalnya tidak memberikan jaminan 

kesehatan bagi para pekerjanya. Namun setelah serangkaian protes dari 

karyawan dan tekanan dari organisasi buruh, perusahaan tersebut akhirnya 

memberikan asuransi kesehatan dan meningkatkan kondisi kerja. 

Kebijakan ini membuat para pekerja lebih produktif dan merasa dihargai. 

Upaya ini mencerminkan perlindungan terhadap…. 

A. Nifzh an-Nafs 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh al-Nasl 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh ad-Din 

 

22. Di suatu hari, terjadi perkelahian antara Budi dan Ardi. Pada perkelahian 

tersebut, mata Budi terluka yang berakibatkan matanya buta. Dikarenakan 

mereka tinggal di daerah yang hukumnya dijalankan sesuai dengan syariat 

Islam, maka pengadilan menjatuhkan hukuman kepada Ardi bahwa mata 

Ardi harus dibutakan juga sebagaimana yang dilakukan oleh Ardi kepada 

Budi. Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang dilakukan oleh 

pengadilan tersebut mencerminkan prinsip…. 

A. Nifzh al-Nasl 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh ad-Din 

E. Nifzh al-‘Aql 

 

23. Jika anda seorang pemimpin daerah, bagaimana anda akan menerapkan 

prinsip Nifzh an-Nafs dalam kebijakan kesehatan? 

A. Menolak program vaksinasi 

B. Membatasi akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan 

C. Menutup semua rumah sakit swasta 

D. Menyediakan fasilitas kesehatan gratis untuk masyarakat miskin 

E. Menghapus semua peraturan kesehatan yang ada  

 

24. Jika suatu negara mengabaikan prinsip Nifzh al-Mal, maka dampak yang 

akan terjadi adalah…. 

A. Meningkatnya keadilan ekonomi 

B. Meningkatnya stabilitas politik 

C. Meningkatnya keharmonisan sosial 

D. Meningkatnya korupsi dan ketimpangan sosial 

E. Meningkatnya kesejahteraan sosial 

  



 
 

 

 

 

25. Prinsip Nifzh al-‘Aql dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah melindungi manusia 

dari…. 

A. Ketersaingan 

B. Kemiskinan 

C. Penyakit fisik 

D. Penyakit mental 

E. Keterbelakangan 

 

26. Siti adalah seorang ibu rumah tangga yang selalu membiasakan anak-

anaknya untuk membaca dan berdiskusi setiap hari. Ia percaya bahwa ilmu 

pengetahuan sangat penting untuk membangun masa depan yang lebih 

baik. Selain itu, ia juga mengajarkan anak-anaknya berpikir kritis agar 

tidak mudah percaya pada hoaks dan informasi yang salah. Berdasarkan 

cerita tersebut, yang dilakukan Siti mencerminkan upaya menjaga…. 

A. Nifzh ad-Din 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh al-Nasl 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh an-Nafs 

 

27. Dalam beberapa tahun terakhir, ada kekhawatiran meningkatnya 

pemahaman agama yang ekstrim di kalangan remaja. Untuk mencegah hal 

tersebut, sebuah sekolah mengadakan program pembelajaran agama yang 

moderat, diskusi antar agama, dan pendidikan karakter. Program ini 

bertujuan agar siswa memiliki pemahaman Islam yang damai dan tidak 

mudah terpengaruh oleh ajaran radikal. Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, 

kebijakan tersebut sejalan dengan prinsip…. 

A. Nifzh ad-Din 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nisf al-Nasab 

E. Nifzh al-‘Aql 

 

28. Sebuah desa mengalami masalah keuangan karena warganya sering 

terjebak dalam praktik riba akibat pinjaman online berbunga tinggi. Hal ini 

menyebabkan banyak keluarga mengalami kesulitan ekonomi yang 

berkelanjutan. Sebagai seorang ahli ekonomi syariah, solusi inovatif yang 

dapat anda buat untuk membantu warga mengelola keuangan tanpa terjerat 

riba adalah…. 

A. Melarang pinjaman online di wilayah tersebut 

B. Memberikan bantuan tunai kepada warga yang terlilit hutang riba 

C. Mengadakan pelatihan keuangan setiap bulan 

D. Mendirikan koperasi berbasis syariah yang memberikan pinjaman 

tanpa bunga 

E. Mendorong masyarakat untuk lebih banyak menabung di bank syariah 

 



 
 

 

 

 

29. Sebuah kota ingin mengurangi jumlah anak jalanan yang lahir akibat 

pernikahan di luar nikah atau keluarga yang tidak mampu. Sebagai 

walikota, kebijakan paling inovatif yang bisa anda buat adalah…. 

A. Membuka lebih banyak panti asuhan 

B. Membuat aplikasi pencocokan kerja untuk orang tua yang tidak 

memiliki penghasilan 

C. Memberikan tunjangan bagi keluarga miskin yang memiliki anak 

D. Mewajibkan pendidikan seksual berbasis nilai Islam di sekolah 

E. Mengadakan seminar untuk orang tua tentang pentingnya menjaga 

keluarga 

 

30. Di sebuah desa, banyak remaja yang sering begadang untuk bermain game 

online hingga kesehatan mereka terganggu. Akibatnya, angka kelelahan 

dan kecelakaan di jalan meningkat karena kurangnya konsentrasi saat 

berkendara. Sebagai seorang pemimpin komunitas, langkah paling kreatif 

yang bisa anda lakukan untuk mengatasi masalah ini adalah…. 

A. Melarang seluruh remaja bermain game di malam hari 

B. Mengadakan seminar tentang bahaya begadang di setiap sekolah 

C. Membangun aplikasi yang mengingatkan pemain untuk istirahat 

setelah bermain dalam waktu tertentu 

D. Meminta pemerintah setempat untuk membuat aturan ketat mengenai 

jam bermain game 

E. Mengajak orang tua untuk lebih ketat dalam mengawasi anak-anak 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 3 Rubrik Penilaian Uji Coba Instrumen 

RUBRIK PENILAIAN 

No Soal Jawaban Skor Pengolahan Nilai 

1 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎0 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =  
𝟑𝟎

𝟑𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎 = 𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

2 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

3 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

4 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

5 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

6 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

7 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

8 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

9 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

10 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

11 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

12 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

13 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

14 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

15 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

16 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

17 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

18 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

19 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

20 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 



 
 

 

 

 

No Soal Jawaban Skor Pengolahan Nilai 

21 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

22 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

23 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

24 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

25 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

26 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

27 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

28 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

29 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

30 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

 

 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 4 Rekapitulasi Jawaban Uji Coba Instrumen  

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Responden 1 XI C B C C D A A A B C A D E A C E E B B A C C D D D D A D C B 

Responden 2 XI B B A E B A B B B C A A A B A C A C B B A D A C B B A B B A 

Responden 3 XI B C C C C A A C B D A A C C C C C C B C C C D D B C C C E B 

Responden 4 XI B B B A B C D D B A D B C B B D C A D D C B A E D C A E D A 

Responden 5 XI B B C C D D A A B B B B B D A C D B B B A C D D E D A C E D 

Responden 6 XI C B A C B C A B B E B D B B D D C C C 0 0 0 D D B D E D D E 

Responden 7 XI B 0 B C B A C B B C B A A E B C A B E D B D D E D E C D B C 

Responden 8 XI C B B A C A B D B B A A C D B A C A D C A C E A B B B B C C 

Responden 9 XI A A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E A B D E 

Responden 10 XI E A D D C A A C B C B D E B C D B C B A B D D D D D E D D C 

Responden 11 XI A C E B B D A C A A B A B E D C B D B E C A C C B D C A B C 

Responden 12 XI B B C C D A A C B 0 B C B A B B B B A C B B B D B C B D A B 

Responden 13 XI B D E B C A A E B A B D A A E A E B A C C C D E B C E D A B 

Responden 14 XI A A D D B A A B B A B C C A E B B B B A C C D D E D E D D C 

Responden 15 XI D C C D A A C C B E A B E E C A A B C A B B D C E D B B E C 

Responden 16 XI E A D C C A A C B B D A B A E C A A E B A C A B E B C A C D 

Responden 17 XI D E B C 0 A C A B E B B A A A B C D B B A D D D D A D B B C 

Responden 18 XI B B B C D A A A B B A B B D A E B A A C E A B D B A D E A E 

Responden 19 XI B B C B C A A A B C B D A E A B E B B A A C D D D D A D A C 

Responden 20 XI E C A C E A C A D E A A C B D E A D B C B C A E B B D A A D 

Responden 21 XI A C A A D B E B B A C B D E A B C D E A B C D E A B C D E A 

Responden 22 XI A B B B D E A B C A B D E A C A C A B E A B E C B B A C C A 

Responden 23 XI D D C C D A A A B C B D E A A B A A A A A C B B D A A B B C 



 
 

 

 

 

Responden 24 XI B D A C C A E A B C B B E E A E B D B A A C D C E A A D D C 

Responden 25 XI E B C C C A A A D E B B E E A B B D D E A C A D E B E D D A 

Responden 26 XI B B C C C A A D B C B E E E A E B D B A A D B D E D A D D C 

Responden 27 XI A B C D C A A D B C A D E E A E E E B B A C A D E D A D D C 

Responden 28 XI B B C C C A A A B C D D E E A C B D B A A C D D A D A D D E 

Responden 29 XI B B E C C A A A B C B A E E A E B D B E A C D A C D A D E C 

Responden 30 XI E B C E C A B A B C B D E E A E B D A A A C D D E C D D D C 

Responden 31 XI B E C C C A A B B E B A E E E E B E B A A D D D E B A D D A 

Responden 32 XI B B C D C A A A B C B D E C A E B D B A A C D D B D A E D C 

Responden 33 XI B B C C C A E A B C B D E E A E B D D A A C D D C D A D D C 

Responden 34 XI B B C C C A B A B C B D E E A E B D B A B C D B E D E D D C 

Responden 35 XI D D E E C A A A B C B D E E A E B D E A B C D D E D A D D E 

Responden 36 XI A B C C C A A A B C B C E E E E B D B A A C E A B D A D C C 

Responden 37 XI A E B C C A C A B C B B C A C E B D B A A C D D E D D D D C 

Responden 38 XI D B C C C B B A B E B D B E A E C D A C E C D D E D A D D C 

Responden 39 XI B B C C C A A A B D B D E B A E B B A A A C A B E D A D D C 

Responden 40 XI B D A D C A A B B E B D E E A C B E B B A C D B E D A D D C 

Responden 41 XI B B E C C C A B C B E D A E A E B D B A A C D D E C A D D C 

Responden 42 XI B B C C C A A A B C B A E E A E B E B A A C D D E D A D D C 

Responden 43 XI C B C B C A A A B C B D E D A E B D B A A C D D E E A D A A 

Responden 44 XI B B C C C A A D B C B B E D A B B D D A A A D D E D A D D C 

Responden 45 XI B B C C C A A A A C B D E E A E D B B A D E D E E E B D D C 

Responden 46 XI D B A A C A A B B C B D C E A E B D B A A C A D D A A D D C 

Responden 47 XI B D B D C A A A B C B C E E A E B D C A A C D E E D A E D A 

Responden 48 XI E B D C C A C B B B B A C E A E B D C A A C B D E E A D D C 

Responden 49 XI B B A D C A A A A C D A E E A E C D B A A C D C E D A D E C 

Responden 50 XI D C C C C A A A B C B D E E A C E D B A A D E D E D D D D E 



 
 

 

 

 

Responden 51 XI B B C D C A D A B C B D E E C A E C A A A C D D E D A D B C 

Responden 52 XI B A A C C A D A B C B D E E A E A D B A A C D D E D A D D C 

Responden 53 XI B B C A C A A A A C B D A E A E B D B A A C B D E D B A D C 

Responden 54 XI B E C A C B E A A C B D B E C E B D B A D D D D E D A D D D 

Responden 55 XI B B C C C B A A B B B B E E A C E D B A A C D D E D A D D C 

Responden 56 XI B C C C C B A A B A D D C C C E D D C A A C D D E B C A D C 

Responden 57 XI B B C C D C A A B A B C E E A B E C B A A C D D E D A D E B 

Responden 58 XI B E C C A D E D B C B E E C B C C D B A A B E D E D B D D C 

Responden 59 XI E B B C E A B E B C B D E E A E B E B A A C D D C D C D D C 

Jawaban Benar B B C C C A A A B C B D E E A E B D B A A C D D D D E D B C 



 
 

 

 

 

Lampiran 5 Rekapitulasi Skor Responden Uji Coba Instrumen 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 

Responden 1 XI 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 19 

Responden 2 XI 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 9 

Responden 3 XI 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11 

Responden 4 XI 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 

Responden 5 XI 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 15 

Responden 6 XI 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 11 

Responden 7 XI 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 12 

Responden 8 XI 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7 

Responden 9 XI 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 

Responden 10 XI 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 

Responden 11 XI 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 9 

Responden 12 XI 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 11 

Responden 13 XI 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 11 

Responden 14 XI 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 

Responden 15 XI 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 9 

Responden 16 XI 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

Responden 17 XI 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 14 

Responden 18 XI 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11 

Responden 19 XI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 23 

Responden 20 XI 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

Responden 21 XI 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8 

Responden 22 XI 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

Responden 23 XI 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 17 



 
 

 

 

 

Responden 24 XI 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 21 

Responden 25 XI 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 18 

Responden 26 XI 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 23 

Responden 27 XI 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 19 

Responden 28 XI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 24 

Responden 29 XI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 23 

Responden 30 XI 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 22 

Responden 31 XI 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 18 

Responden 32 XI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 24 

Responden 33 XI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 25 

Responden 34 XI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 25 

Responden 35 XI 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 20 

Responden 36 XI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 22 

Responden 37 XI 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 19 

Responden 38 XI 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 18 

Responden 39 XI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 21 

Responden 40 XI 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 18 

Responden 41 XI 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 19 

Responden 42 XI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 25 

Responden 43 XI 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 22 

Responden 44 XI 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 21 

Responden 45 XI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 20 

Responden 46 XI 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 21 

Responden 47 XI 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 19 

Responden 48 XI 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 17 

Responden 49 XI 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 20 



 
 

 

 

 

Responden 50 XI 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 21 

Responden 51 XI 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 22 

Responden 52 XI 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 23 

Responden 53 XI 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 22 

Responden 54 XI 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 17 

Responden 55 XI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 22 

Responden 56 XI 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 16 

Responden 57 XI 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 19 

Responden 58 XI 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 15 

Responden 59 XI 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 21 

Jawaban Benar B B C C C A A A B C B D E E A E B D B A A C D D D D E D B C   

  



 
 

 

 

 

Lampiran 6 Tabel r Product Moment 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 7 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest  

KISI-KISI PENILAIAN HARIAN 

 

Satuan Pendidikan : SMA Cendana Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tema : Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam) 

Materi : Nifzh ad-Din (Agama), Nifzh an-Nafs (Jiwa), Nifzh al-‘Aql (Akal), Nifzh al-Nasl (Keturunan), dan 

Nifzh al-Mal, (Harta) 

Kelas : X (Sepuluh) 

Jumlah Soal : 23 (Dua Puluh Tiga) 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Capaian Pembelajaran Elemen Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Siswa dapat menjelaskan 

implementasi Al-Kulliyat Al-

Khamsah (Lima Prinsip Dasar 

Hukum Islam) 

Fiqih Siswa dapat mengidentifikasi pengertian 

Al-Kulliyatul Al-Khamsah dalam Maqasid 

Syariah 

C 1 

(Mengingat) 
Objektif 1 

Siswa dapat menjelaskan yang dilarang 

pada prinsip Nifzh an-Nafs dalam Maqasid 

Syariah 

C 2 

(Memahami) 
Objektif 3 

Siswa dapat menjelaskan alasan kenapa 

menjaga agama dianggap sebagai prinsip 

C 2 

(Memahami) 
Objektif 5 



 
 

 

 

 

Capaian Pembelajaran Elemen Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

utama dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah 

Siswa dapat menyebutkan istilah dalam 

Maqasid Syariah yang berkaitan dengan 

menjaga keturunan 

C 1 

(Mengingat) 
Objektif 6 

Siswa dapat mengidentifikasi tujuan utama 

dari Nifzh ad-Din dalam Islam 

C 1 

(Mengingat) 
Objektif 9 

Siswa dapat menganalisis 

implementasi Al-Kulliyat Al-

Khamsah (Lima Prinsip Dasar 

Hukum Islam) 

Siswa dapat menyusun urutan Al-Kulliyatul 

Al-Khamsah sesuai dengan hierarkinya 

dalam Maqasid Syariah 

C 3 

(Menerapkan) 
Objektif 2 

Siswa dapat mengaitkan ayat Al-Qur’an 

yang diberikan dengan salah satu prinsip 

Al-Kulliyatul Al-Khamsah  

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 4 

Siswa dapat menentukan manfaat 

penerapan prinsip Nifzh al-‘Aql dalam 

kehidupan 

C 3 

(Menerapkan) 
Objektif 7 

Siswa dapat menganalisis penerapan 

prinsip Nifzh an-Nafs dalam sistem hukum 

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 8 

Siswa dapat menganalisis salah satu Al-

Kulliyatul Al-Khamsah dari cerita yang 

diberikan 

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 10 

Siswa dapat menganalisis salah satu Al-

Kulliyatul Al-Khamsah dari cerita yang 

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 11 



 
 

 

 

 

Capaian Pembelajaran Elemen Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

diberikan  

Siswa dapat menganalisis salah satu Al-

Kulliyatul Al-Khamsah dari cerita yang 

diberikan  

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 12 

Siswa dapat mengaitkan ayat Al-Qur’an 

yang diberikan dengan salah satu prinsip 

Al-Kulliyatul Al-Khamsah  

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 13 

Siswa dapat menyeleksi perilaku-perilaku 

yang menunjukkan perilaku Nifzh an-Nafs 

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 14 

Siswa dapat menganalisis salah satu dari 

Maqasid Syariah dengan Q.S Al-Maidah 

ayat 38  

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 15 

Siswa dapat menganalisis dampak negatif 

mengabaikan prinsip Nifzh ad-Din dalam 

suatu masyarakat 

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 16 

Siswa dapat menerapkan prinsip Nifzh al-

Mal dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

pelajar 

C 3 

(Menerapkan) 
Objektif 17 

Siswa dapat menganalisis salah satu Al-

Kulliyatul Al-Khamsah dari cerita yang 

diberikan  

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 18 



 
 

 

 

 

Capaian Pembelajaran Elemen Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Siswa dapat menganalisis salah satu Al-

Kulliyatul Al-Khamsah dari cerita yang 

diberikan  

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 19 

Siswa dapat menganalisis salah satu Al-

Kulliyatul Al-Khamsah dari cerita yang 

diberikan 

C 4 

(Menganalisis) 
Objektif 21 

Siswa dapat menyajikan paparan 

tentang Al-Kulliyat Al-Khamsah 

(Lima Prinsip Dasar Hukum Islam) 

Siswa dapat menerapkan prinsip Nifzh an-

Nafs dalam kebijakan kesehatan 

C 6 

(Menerapkan) 
Objektif 20 

Siswa dapat menciptakan solusi ekonomi 

berbasis syariah untuk menghindari riba 

C 6 

(Menerapkan) 
Objektif 22 

Siswa dapat merancang solusi inovatif 

dalam menjaga kesehatan masyarakat 

berdasarkan prinsip Maqasid Syariah 

C 6 

(Menerapkan) 
Objektif 23 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 8 Soal Pretest dan Posttest 

LEMBAR SOAL PENILAIAN HARIAN 

Nama :  

Kelas :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Hari/ Tanggal : 

Waktu : 60 Menit 

Tema : Al-Kulliyat Al-Khamsah 

 

PETUNJUK: 

1. Jumlah soal sebanyak 30 (tiga puluh) butir berbentuk objektif. 

2. Pilihlah satu jawaban yang dirasa benar dengan memberi tanda silang pada 

salah satu huruf A, B, C, D, atau E. 

Contoh: A, B, C, D, atau E. 

3. Untuk membetulkan jawaban, berikan tanda strip dua pada jawaban yang 

salah, kemudian beri tanda silang pada jawaban yang benar. 

Contoh: A, B, C, D, atau E. 

1. Apa yang dimaksud dengan Al-Kulliyatul Al-Khamsah dalam Maqasid 

Syariah? 

A. Lima rukun Islam 

B. Lima prinsip dasar hukum Islam 

C. Lima hukum fiqih dalam Islam 

D. Lima maqasid dalam Al-Qur’an 

E. Lima jenis ibadah utama dalam Islam 

 

2. Berikut urutan yang benar Al-Kulliyatul Al-Khamsah dari yang tertinggi ke 

yang terendah adalah…. 

A. Nifzh al-Mal, Nifzh al-Nasl, Nifzh al-‘Aql, Nifzh an-Nafs, dan Nifzh ad-

Din 

B. Nifzh ad-Din, Nifzh an-Nafs, Nifzh al-‘Aql, Nifzh al-Nasl, dan Nifzh al-

Mal 

C. Nifzh an-Nafs, Nifzh ad-Din, Nifzh al-‘Aql, Nifzh al-Nasl, dan Nifzh al-

Mal 

D. Nifzh ad-Din, Nifzh al-‘Aql, Nifzh an-Nafs, Nifzh al-Nasl, dan Nifzh al-

Mal 

E. Nifzh al-Nasl, Nifzh ad-Din, Nifzh an-Nafs, Nifzh al-‘Aql, dan Nifzh al-

Mal 

  



 
 

 

 

 

3. Prinsip Nifzh an-Nafs melarang seseorang untuk melakukan…. 

A. Penipuan 

B. Pencurian 

C. Pembunuhan 

D. Perjudian 

E. Korupsi  

 

4. Perhatikan ayat berikut 

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ
Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, ayat tersebut berkaitan dengan…. 

A. Nifzh al-Mal 

B. Nifzh an-Nafs 

C. Nifzh ad-Din 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh al-Nasl 

 

5. Mengapa prinsip menjaga agama dianggap sebagai prinsip utama dalam 

Al-Kulliyatul Al-Khamsah? 

A. Karena agama menjadi dasar bagi pelaksanaan prinsip-prinsip lainnya 

B. Karena agama berkaitan dengan ritual ibadah 

C. Karena agama mempengaruhi kehidupan sosial 

D. Karena agama penting bagi individu 

E. Karena agama memiliki hubungan dengan hukum 

 

6. Dalam Maqasid Syariah, menjaga keturunan dikenal dengan istilah…. 

A. Nifzh al-Nasl 

B. Nifzh ad-Din 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh al-Mal 

 

7. Adapun manfaat dari Nifzh al-‘Aql jika diterapkan adalah…. 

A. Terpeliharanya ajaran Islam 

B. Menumbuhkan rasa menghargai dan menjaga antar sesama 

C. Bijak dalam memutuskan atau menentukan sesuatu 

D. Terwujudkan keturunan yang kuat dan bermartabat 

E. Harta yang terjaga dapat meringankan pertanggung jawaban kelak di 

akhirat 

 

8. Bagaimana prinsip Nifzh an-Nafs dapat diterapkan dalam sistem hukum? 

A. Dengan memberikan hukuman mati bagi pelaku kejahatan 

B. Dengan melindungi nyawa setiap individu 

C. Dengan mengabaikan hak asasi manusia 

D. Dengan membatasi kebebasan individu 

E. Dengan menolak sistem peradilan 

 



 
 

 

 

 

9. Tujuan utama dari Nifzh ad-Din dalam Islam adalah…. 

A. Melindungi akal dari kebodohan 

B. Menjaga kesejahteraan ekonomi dan keadilan sosial 

C. Memastikan generasi yang shaleh 

D. Menjaga hukum Islam tetap tegak 

E. Menghindari intervensi negara dalam ekonomi 

 

10. Bayu adalah seorang pengusaha muda yang ingin mengembangkan 

usahanya. Ia ditawari investasi dengan keuntungan tinggi. Tetapi setelah 

ditelusuri, ternyata dana tersebut berasal dari praktik riba. Meskipun 

tergiur, Bayu menolaknya dan memilih mencari modal dari sumber yang 

halal. Ia yakin bahwa keberkahan lebih penting daripada sekedar 

keuntungan materi. Berdasarkan cerita tersebut, keputusan Bayu dalam Al-

Kulliyatul Al-Khamsah telah sesuai dengan prinsip…. 

A. Nifzh al-‘Aql 

B. Nifzh al-Nasl 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh ad-Din 

E. Nifzh al-Mal 

 

11. Pada 2 Maret 2020, presiden Indonesia ke 7 yaitu Bapak Joko Widodo 

mengumumkan bahwa virus COVID-19 telah masuk ke Indonesia. Virus 

ini merupakan virus baru dan telah menyebar ke seluruh dunia. Virus ini 

sangat berbahaya. Saking bahayanya, seseorang yang terkena virus 

tersebut dapat meninggal dunia. Oleh karena itu, pemerintah 

mengeluarkan peraturan untuk setiap aktivitas masyarakat berada di 

rumah, bahkan shalat lima waktu berjamaah, shalat jum’at, ibadah haji, 

dan kegiatan sekolah tidak boleh dilakukan lagi seperti biasa hingga waktu 

yang ditentukan. Berdasarkan cerita tersebut pemerintah telah 

menerapkan…. 

A. Nifzh ad-Din 

B. Nifzh al-‘Aql 

C. Nifzh al-Mal 

D. Nifzh al-Mal 

E. Nifzh an-Nafs 

  



 
 

 

 

 

12. Rina dan Dodi memutuskan untuk menikah secara siri tanpa pencatatan di 

Kantor Urusan Agama (KUA). Setelah beberapa tahun kemudian, mereka 

dikaruniai seorang anak. Pada saat anak mereka ingin masuk sekolah, 

mereka mengalami kesulitan karena tidak memiliki dokumen resmi. 

Akhirnya, mereka menyadari akan pentingnya pencatatan pernikahan 

secara hukum agar nasab dan hak mereka terjamin. Dalam Al-Kulliyatul 

Al-Khamsah, kisah tersebut menunjukkan akan pentingnya menjaga…. 

A. Nifzh al-Nasl 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh ad-Din 

 

13. Perhatikan ayat berikut 

كَةٌ غِلَاظٌ  هَا مَل ٰۤىِٕ ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ ناَراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارةَُ عَلَي ْ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا قُ وْ  ي  
ٓ   امََرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ  هَ مَا  شِدَادٌ لَّْ يَ عْصُوْنَ اللّ 

Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, ayat tersebut berkaitan dengan…. 

A. Nifzh al-Mal 

B. Nifzh an-Nafs 

C. Nifzh ad-Din 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh al-Nasl 

 

14. Perhatikan perilaku berikut. 

1) Mengkonsumsi makanan dan minuman yang sehat 

2) Taat dan patuh terhadap aturan tata tertib sekolah 

3) Melaksanakan perintah sesuai hukum Islam dan negara 

4) Olahraga yang cukup 

5) Takut atas dosa dan hukuman yang akan diterima jika melukai orang 

6) Mengikuti demo membela Palestina 

7) Menabung di bank Syariah 

Berdasarkan contoh perilaku tersebut, yang menunjukkan perilaku Nifzh 

an-Nafs adalah…. 

A. 1, 3, dan 6 

B. 1, 4, dan 5 

C. 2, 3, dan 7 

D. 2, 4, dan 7 

E. 3, 5, dan 6 

 

  



 
 

 

 

 

15. Dalam Q.S Al-Maidah ayat 38 Allah SWT menjelaskan bahwa baik laki-

laki maupun perempuan yang telah mencuri, maka dipotong tangannya 

sebagai balasan atas perbuatan yang telah mereka lakukan dengan catatan 

sesuai dengan syarat pelaku tersebut dibolehkan untuk dilaksanakan 

hukuman. Dalam Al-Kulliyatul Al-Khamsah, ayat tersebut berkaitan 

dengan menjaga…. 

A. Nifzh al-‘Aql 

B. Nifzh an-Nafs 

C. Nifzh ad-Din 

D. Nifzh al-Mal 

E. Nifzh al-Nasl 

 

16. Apa yang terjadi jika prinsip Nifzh ad-Din diabaikan dalam suatu 

masyarakat? 

A. Meningkatnya toleransi beragama 

B. Meningkatkan konflik antaragama 

C. Meningkatkan keharmonisan sosial 

D. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

E. Meningkatkan stabilitas politik 

 

17. Pelaksanaan Nifzh al-Mal yang dapat kita laksanakan sebagai pelajar 

adalah…. 

A. Menjaga sepeda motor yang dibelikan orang tua untuk ke sekolah 

B. Menaati tata tertib sekolah 

C. Menghargai perbedaan 

D. Belajar dengan sungguh-sungguh 

E. Menikah 

 

18. Sebuah pabrik di Kota Jakarta awalnya tidak memberikan jaminan 

kesehatan bagi para pekerjanya. Namun setelah serangkaian protes dari 

karyawan dan tekanan dari organisasi buruh, perusahaan tersebut akhirnya 

memberikan asuransi kesehatan dan meningkatkan kondisi kerja. 

Kebijakan ini membuat para pekerja lebih produktif dan merasa dihargai. 

Upaya ini mencerminkan perlindungan terhadap…. 

A. Nifzh an-Nafs 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh al-Nasl 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh ad-Din 

 

  



 
 

 

 

 

19. Di suatu hari, terjadi perkelahian antara Budi dan Ardi. Pada perkelahian 

tersebut, mata Budi terluka yang berakibatkan matanya buta. Dikarenakan 

mereka tinggal di daerah yang hukumnya dijalankan sesuai dengan syariat 

Islam, maka pengadilan menjatuhkan hukuman kepada Ardi bahwa mata 

Ardi harus dibutakan juga sebagaimana yang dilakukan oleh Ardi kepada 

Budi. Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang dilakukan oleh 

pengadilan tersebut mencerminkan prinsip…. 

A. Nifzh al-Nasl 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh an-Nafs 

D. Nifzh ad-Din 

E. Nifzh al-‘Aql 

 

20. Jika anda seorang pemimpin daerah, bagaimana anda akan menerapkan 

prinsip Nifzh an-Nafs dalam kebijakan kesehatan? 

A. Menolak program vaksinasi 

B. Membatasi akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan 

C. Menutup semua rumah sakit swasta 

D. Menyediakan fasilitas kesehatan gratis untuk masyarakat miskin 

E. Menghapus semua peraturan kesehatan yang ada  

 

21. Siti adalah seorang ibu rumah tangga yang selalu membiasakan anak-

anaknya untuk membaca dan berdiskusi setiap hari. Ia percaya bahwa ilmu 

pengetahuan sangat penting untuk membangun masa depan yang lebih 

baik. Selain itu, ia juga mengajarkan anak-anaknya berpikir kritis agar 

tidak mudah percaya pada hoaks dan informasi yang salah. Berdasarkan 

cerita tersebut, yang dilakukan Siti mencerminkan upaya menjaga…. 

A. Nifzh ad-Din 

B. Nifzh al-Mal 

C. Nifzh al-Nasl 

D. Nifzh al-‘Aql 

E. Nifzh an-Nafs 

 

22. Sebuah desa mengalami masalah keuangan karena warganya sering 

terjebak dalam praktik riba akibat pinjaman online berbunga tinggi. Hal ini 

menyebabkan banyak keluarga mengalami kesulitan ekonomi yang 

berkelanjutan. Sebagai seorang ahli ekonomi syariah, solusi inovatif yang 

dapat anda buat untuk membantu warga mengelola keuangan tanpa terjerat 

riba adalah…. 

A. Melarang pinjaman online di wilayah tersebut 

B. Memberikan bantuan tunai kepada warga yang terlilit hutang riba 

C. Mengadakan pelatihan keuangan setiap bulan 

D. Mendirikan koperasi berbasis syariah yang memberikan pinjaman 

tanpa bunga 

E. Mendorong masyarakat untuk lebih banyak menabung di bank syariah 

 



 
 

 

 

 

23. Di sebuah desa, banyak remaja yang sering begadang untuk bermain game 

online hingga kesehatan mereka terganggu. Akibatnya, angka kelelahan 

dan kecelakaan di jalan meningkat karena kurangnya konsentrasi saat 

berkendara. Sebagai seorang pemimpin komunitas, langkah paling kreatif 

yang bisa anda lakukan untuk mengatasi masalah ini adalah…. 

A. Melarang seluruh remaja bermain game di malam hari 

B. Mengadakan seminar tentang bahaya begadang di setiap sekolah 

C. Membangun aplikasi yang mengingatkan pemain untuk istirahat 

setelah bermain dalam waktu tertentu 

D. Meminta pemerintah setempat untuk membuat aturan ketat mengenai 

jam bermain game 

E. Mengajak orang tua untuk lebih ketat dalam mengawasi anak-anak 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 9 Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest 

 

RUBRIK PENILAIAN 

No Soal Jawaban Skor Pengolahan Nilai 

1 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎0 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =  
𝟐𝟑

𝟐𝟑
 𝐗 𝟏𝟎𝟎 = 𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

2 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

3 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

4 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

5 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

6 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

7 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

8 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

9 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

10 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

11 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

12 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

13 E Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

14 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

15 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

16 B Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

17 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

18 A Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

19 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

20 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

21 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

22 D Skor 1 jika benar. 0 jika salah 

23 C Skor 1 jika benar. 0 jika salah 



 
 

 

 

 

Lampiran 10 Rekapitulasi Hasil Jawaban Pretest Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Eksperimen 1 X. 2 C A A A A B E A B C D E C A D E B A B A D B E 

Eksperimen 2 X. 2 B A B C D E A D B C E B A C A E D C A D B A C 

Eksperimen 3 X. 2 A B B D A B C B C E A A B C B D A D A D A D C 

Eksperimen 4 X. 2 D B A E A B A A C B B B D B B B B C C E D B E 

Eksperimen 5 X. 2 B B C C A A C B D E A D A E C D A B E D A D C 

Eksperimen 6 X. 2 E B A B A E E A B A A B B C A B A A B D D D C 

Eksperimen 7 X. 2 C C D B A D C D B B D B D E C C A E C D E E C 

Eksperimen 8 X. 2 B B C B A A C B D E E A E E B B A A D D D D C 

Eksperimen 9 X. 2 A B C B A A C B D E E A D B D B A A D D B D C 

Eksperimen 10 X. 2 D B D D A A C E D C B A D D D D A B D D B A C 

Eksperimen 11 X. 2 B B A B A C E A B D B C A D C D A E C D A D C 

Eksperimen 12 X. 2 B B A B A D D A B D D D C C B B B B B D D E B 

Eksperimen 13 X. 2 C D A B C A E D B B A D C B B A C B A C B B B 

Eksperimen 14 X. 2 A B C B A D E A B A B A A B B D A B D D A B C 

Eksperimen 15 X. 2 B B E A A D C B D D E C D C D A A A D D D D C 

Eksperimen 16 X. 2 D B C E B B A E D A E D D B C A A B D A B C C 

Eksperimen 17 X. 2 B C C C A B C B C B B E E E E B C C A D D D C 

Eksperimen 18 X. 2 A A C B A A C B D E E A D B D B A A D D B D B 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 11 Rekapitulasi Skor Pretest Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Eksperimen 1 X. 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 17.39 

Eksperimen 2 X. 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 5 21.74 

Eksperimen 3 X. 2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 43.48 

Eksperimen 4 X. 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 6 26.09 

Eksperimen 5 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 14 60.87 

Eksperimen 6 X. 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 39.13 

Eksperimen 7 X. 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 6 26.09 

Eksperimen 8 X. 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 19 82.61 

Eksperimen 9 X. 2 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 78.26 

Eksperimen 10 X. 2 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 10 43.48 

Eksperimen 11 X. 2 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 8 34.78 

Eksperimen 12 X. 2 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 6 26.09 

Eksperimen 13 X. 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 8.70 

Eksperimen 14 X. 2 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 8 34.78 

Eksperimen 15 X. 2 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 60.87 

Eksperimen 16 X. 2 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7 30.43 

Eksperimen 17 X. 2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 12 52.17 

Eksperimen 18 X. 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16 69.57 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C     

Jumlah 756.52 

Rata-Rata 42.03 

 



 
 

 

 

 

Rumus Untuk Menentukan Nilai 

 

 
 

             

 

 

               

               

= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓

𝟐𝟑
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 



 
 

 

 

 

Lampiran 12 Rekapitulasi Hasil Jawaban Pretest Kelas Kontrol 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Kontrol 1 X. 1 A B C B A A C B D D E E A A D B A A C D B A B 

Kontrol 2 X. 1 B B C C A A C B D D B A E A B D A A C C D A E 

Kontrol 3 X. 1 C A B A C D B B A A B C B D B A A A B D B B B 

Kontrol 4 X. 1 D A C B A A C B D D A A E A D B E D B C A A E 

Kontrol 5 X. 1 B B C C B B B A A B C B A B A A C A B A A B A 

Kontrol 6 X. 1 B B B B A C B A C C C A A D A B B A A D C B B 

Kontrol 7 X. 1 E A B B B A C B D D E A E A D B A A C C D A E 

Kontrol 8 X. 1 C B C C A B B A A D B B A A A A A A C C D A E 

Kontrol 9 X. 1 B B A B D A C B D D E A E C D A E D B C D A E 

Kontrol 10 X. 1 D A C A B A B A D B A B A C A C B A C B A B D 

Kontrol 11 X. 1 A A C B A A C B D D E A E A A C B C E B E D E 

Kontrol 12 X. 1 C A C B A B B A A D B A E A D B A A C C D A E 

Kontrol 13 X. 1 B B A A A D B A A E E A E E C B A A A D B D E 

Kontrol 14 X. 1 C B C B D D B A A D E A E A D B A A C D B A E 

Kontrol 15 X. 1 D B B B A A C B D D B A E A D B A A C C D A E 

Kontrol 16 X. 1 B B B A D C D E A D B A E A D B A A C C D A E 

Kontrol 17 X. 1 E A C B A A C B D D B A E A D B A A C C A A E 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 13 Rekapitulasi Skor Pretest Kelas Kontrol 

Nama 

Siswa 

Kela

s 

Nomor Soal 
Tota

l 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

Kontrol 1 X. 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 60.87 

Kontrol 2 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 15 65.22 

Kontrol 3 X. 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 4 17.39 

Kontrol 4 X. 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 10 43.48 

Kontrol 5 X. 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 26.09 

Kontrol 6 X. 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 7 30.43 

Kontrol 7 X. 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 13 56.52 

Kontrol 8 X. 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 8 34.78 

Kontrol 9 X. 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 11 47.83 

Kontrol 10 X. 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 21.74 

Kontrol 11 X. 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 10 43.48 

Kontrol 12 X. 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 8 34.78 

Kontrol 13 X. 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 12 52.17 

Kontrol 14 X. 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 47.83 

Kontrol 15 X. 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 60.87 

Kontrol 16 X. 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 43.48 

Kontrol 17 X. 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13 56.52 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C     

Jumlah 
743.4

8 

Rata-Rata 43.73 

 



 
 

 

 

 

Rumus Untuk Menentukan Nilai 

 

 
 

             

 

 
 

            

                             

= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓

𝟐𝟑
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 



 
 

 

 

 

Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Eksperimen 1 X. 2 B B B E A A C B D E A A A B D B A A C D D D B 

Eksperimen 2 X. 2 B B C C A A C B D E E A E A C B A B D D D D C 

Eksperimen 3 X. 2 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 4 X. 2 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 5 X. 2 B B C B C A C B D D E A C B C B B A C D D D C 

Eksperimen 6 X. 2 B B D C A A C A C E E A E E D B A D C D D D C 

Eksperimen 7 X. 2 B B C A A A C A C E A A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 8 X. 2 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 9 X. 2 B B C B A A C B D E E A E B D B A A C D D D B 

Eksperimen 10 X. 2 B B C C A A C B D E E A B A C B A A C D D D C 

Eksperimen 11 X. 2 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 12 X. 2 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 13 X. 2 B B C C A A C A D E E A E B B B A A C D D D C 

Eksperimen 14 X. 2 B B C D A A C A D E E A B E C B A D C D D D C 

Eksperimen 15 X. 2 B B C C A A C A D E E A E B D B A A C D D D C 

Eksperimen 16 X. 2 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D D 

Eksperimen 17 X. 2 B B C C A A C A B E E A E B D B A D C D D D C 

Eksperimen 28 X. 2 B B C B A A C D D E E A E B D B A A C D D D B 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 15 Rekapitulasi Skor Posttest Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Eksperimen 1 X. 2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 78.26 

Eksperimen 2 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 19 82.61 

Eksperimen 3 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100.00 

Eksperimen 4 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100.00 

Eksperimen 5 X. 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 73.91 

Eksperimen 6 X. 2 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 78.26 

Eksperimen 7 X. 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 82.61 

Eksperimen 8 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100.00 

Eksperimen 9 X. 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 91.30 

Eksperimen 10 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 86.96 

Eksperimen 11 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100.00 

Eksperimen 12 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100.00 

Eksperimen 13 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 91.30 

Eksperimen 14 X. 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 73.91 

Eksperimen 15 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 95.65 

Eksperimen 16 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 95.65 

Eksperimen 17 X. 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 86.96 

Eksperimen 18 X. 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 86.96 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C     

Jumlah 1604.35 

Rata-Rata 89.13 

  



 
 

 

 

 

Rumus Untuk Menentukan Nilai 

 

 
 

             

 

 
 

            

                            

  

= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓

𝟐𝟑
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 



 
 

 

 

 

Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Jawaban Posttest Kelas Kontrol 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Kontrol 1 X. 1 B B C C A A C A B E E A E B B B A D C D D D C 

Kontrol 2 X. 1 B B C C A A C B D B A A E B B B A A C D D D C 

Kontrol 3 X. 1 B B A C A A C B D E C A E B A E E D A D D D C 

Kontrol 4 X. 1 C B C C A A C B D E E A B B D B D A C D D D C 

Kontrol 5 X. 1 B B C C A A C B D E E A B B D B D A C C D D C 

Kontrol 6 X. 1 D B C C A A B A C E E A C B D B A D D D D D C 

Kontrol 7 X. 1 B B C C A A C B D D E A B B D B D A C A E D C 

Kontrol 8 X. 1 B B C C A A C B D E E A C B B B A A D D E D D 

Kontrol 9 X. 1 B B C C A A C B D E E A B B D B A A C D C A C 

Kontrol 10 X. 1 B A C C A A C B D E E B A B D B A A B D A B C 

Kontrol 11 X. 1 B A C C A A C B D E E A B B D B D A C D D D C 

Kontrol 12 X. 1 B B C C A A C B B E E A B B D B D A C D D D C 

Kontrol 13 X. 1 B B C C A A C B D E E A B B B B A A D D D D E 

Kontrol 14 X. 1 B B C C A A C A D E E A B B B B A D C D D D B 

Kontrol 15 X. 1 B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

Kontrol 16 X. 1 B A C B A A C A D D E A C B D B A A C D D D D 

Kontrol 17 X. 1 E B C C A A C B D E E A B D D B D A C D D D D 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C 

 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 17 Rekapitulasi Skor Posttest Kelas Kontrol 

Nama Siswa Kelas 
Nomor Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Kontrol 1 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 19 82.61 

Kontrol 2 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 86.96 

Kontrol 3 X. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 16 69.57 

Kontrol 4 X. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 86.96 

Kontrol 5 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 20 86.96 

Kontrol 6 X. 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 69.57 

Kontrol 7 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 18 78.26 

Kontrol 8 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 18 78.26 

Kontrol 9 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 20 86.96 

Kontrol 10 X. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 16 69.57 

Kontrol 11 X. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 86.96 

Kontrol 12 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 86.96 

Kontrol 13 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 19 82.61 

Kontrol 14 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 18 78.26 

Kontrol 15 X. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100.00 

Kontrol 16 X. 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 73.91 

Kontrol 17 X. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 78.26 

Jawaban Benar B B C C A A C B D E E A E B D B A A C D D D C     

Jumlah 1382.61 

Rata-Rata 81.33 

 

  



 
 

 

 

 

Rumus Untuk Menentukan Nilai 

 

 
 

             

 

  

                

                  

= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓

𝟐𝟑
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 



 
 

 

 

 

Lampiran 18 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 

MENERAPKAN MEDIA POWTOON 

 

Nama Guru : Hasan Basri, S. Pd.I., Gr. 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tema : Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam) 

Hari/ Tanggal :  

Petunjuk : Berilah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran 

dengan cara melingkari angka 5 (terlaksana dengan sangat 

baik), 4 (terlaksana dengan baik), 3 (terlaksana dengan 

cukup baik), 2 (terlaksana dengan kurang baik), 1 

(terlaksana dengan sangat tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan media powtoon saat proses 

pembelajaran 

 

No Aktivitas Guru yang Diamati Skor 

1 Guru menyiapkan media powtoon,  1, 2, 3, 4, 5 

2 
Guru menayangkan materi yang akan dipelajari 

menggunakan file slide powtoon 
1, 2, 3, 4, 5 

3 
Guru menampilkan tujuan pembelajaran menggunakan file 

slide powtoon 
1, 2, 3, 4, 5 

4 
Guru menampilkan potongan materi menggunakan file 

slide powtoon 
1, 2, 3, 4, 5 

5 

Guru menanyakan kepada siswa apakah materi yang telah 

ditayangkan telah dimengerti siswa atau belum setiap 

setelah potongan materi ditampilkan 

1, 2, 3, 4, 5 

6 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya 
1, 2, 3, 4, 5 

7 
Guru menayangkan file slide powtoon berikutnya, 

menanyakan kepada siswa apakah materi yang telah 
1, 2, 3, 4, 5 



 
 

 

 

 

No Aktivitas Guru yang Diamati Skor 

ditayangkan sudah dimengerti atau belum, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah setiap file 

slide powtoon ditayangkan hingga selesai 

8 Guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5 

9 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari 
1, 2, 3, 4, 5 

Jumlah  

Skor Maksimal  

Persentase  

Kategori  

 

Kategori 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup Baik 

21% - 40% : Kurang 

0% - 20% : Sangat Kurang 

 

 

Pekanbaru,                             2025 

Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

SMA Cendana Pekanbaru 

 

 

 

 

Hasan Basri, S. Pd. I., Gr. 

NOPEG. 06711 

 

 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 19 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENERAPKAN MEDIA POWTOON 

 

Nama Guru : Hasan Basri, S. Pd.I., Gr. 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tema : Al-Kulliyat Al-Khamsah (Lima Prinsip Dasar Hukum Islam) 

Hari/ Tanggal :  

Petunjuk : Berilah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran 

dengan cara melingkari angka 5 (terlaksana dengan sangat 

baik), 4 (terlaksana dengan baik), 3 (terlaksana dengan 

cukup baik), 2 (terlaksana dengan kurang baik), 1 

(terlaksana dengan sangat tidak baik) untuk menilai aktivitas 

guru dalam menerapkan media powtoon saat proses 

pembelajaran 

 

No Aktivitas Guru yang Diamati Skor 

1 
Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan media powtoon 
1, 2, 3, 4, 5 

2 Siswa menyimak dan mencatat materi yang akan dipelajari 1, 2, 3, 4, 5 

3 
Siswa menyimak dan mencatat tujuan pembelajaran 

menggunakan file slide powtoon 
1, 2, 3, 4, 5 

4 
Siswa memperhatikan tayangan file slide powtoon dengan 

fokus 
1, 2, 3, 4, 5 

5 
Siswa merespon pertanyaan guru terkait pemahaman materi 

yang baru saja ditayangkan 
1, 2, 3, 4, 5 

6 Siswa bertanya saat diberi kesempatan 1, 2, 3, 4, 5 

7 
Siswa tetap aktif mengikuti setiap tayangan, merespon 

pertanyaan guru, dan bertanya secara aktif 
1, 2, 3, 4, 5 

8 Siswa mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru 1, 2, 3, 4, 5 

9 Siswa ikut berpartisipasi dalam proses menyimpulkan materi 1, 2, 3, 4, 5 



 
 

 

 

 

No Aktivitas Guru yang Diamati Skor 

dan menyampaikan pendapatnya. 

Jumlah  

Skor Maksimal  

Persentase  

Kategori  

  

 

Kategori 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup Baik 

21% - 40% : Kurang 

0% - 20% : Sangat Kurang 

 

 Pekanbaru,                             2025 

 Guru Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti 

 SMA Cendana Pekanbaru 

  

  

  

  

 Hasan Basri, S. Pd. I., Gr. 

 NOPEG. 06711 

 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 20 Lembar Disposisi 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 21 Surat Permohonan Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 22 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas 

 Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 23 Surat Pra-Riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 24 Surat Keterangan Pra-Riset dari SMA Cendana Pekanbaru 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 25 Blangko Kegiatan Bimbingan Proposal 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 26 Lembar Pengesahan Proposal 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 27 Lampiran Berita Acara Ujian Proposal 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 28 Bukti Perbaikan Ujian Proposal 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 29 Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 30 Surat Izin Riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 31 Surat Keterangan Riset dari SMA Cendana Pekanbaru 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 32 Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

Lampiran 33 Blangko Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 34 Lembar Pengesahan Skripsi 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 35 Dokumentasi Penelitian 

               
Sekolah SMA Cendana Pekanbaru       Foto Bersama Guru Pendidikan Agama  

                   Islam dan Budi Pekerti   

                SMA Cendana Pekanabru 

                (Hasan Basri, S.Pd. I., Gr) 

 

 

Dosen Penasehat Akademik Sekaligus  

Pembimbing Skripsi Penulis 

(Dr. Zuhri, M.Ag) 



 
 

 

 

 

 
 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Pembelajaran Menggunakan Media PPT di Kelas Kontrol 

  



 
 

 

 

 

 

      

 

     

Kelas Kontrol 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

        
 

 

 
 

Kelas Eksperimen 

 



 
 

 

 

 

   

 

Pembelajaran Menggunakan Media Powtoon di Kelas Eksperimen 

 



 
 

 

 

 

 

  

Kelas Eksperimen 

 



 
 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Uji Instrumen 
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